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PENGARUH FAKTOR ORGANISASIONAL DAN FAKTOR NON
ORGANISASIONAL TERHADAP KOMITMEN ORGANISASIONAL
KARYAWAN PADA HOTEL LABERSA HUTAHAEAN GROUP
PEKANBARU

OLEH

KRISTINA NATALIA
145210863

ABSTRAK

Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Faktor Organisasional
dan Faktor Non Organisasiona terhadap Komitmen Organisasional Karyawan
Pada Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru.

Pendlitian ini dilakukan di Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru
pada awa 2018. Populas dalam penelitian ini adalah karyawan Hotel Labersa
Hutahaean Group Pekanbaru bagian Food & Beverage Product Service.
Sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Probability
Sampling dan diperoleh sampel sebesar 40 responden. Untuk metode analisis data
menggunakan metode analisis regres linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Faktor Oganisasional dan
Faktor Non Oganisasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Komitmen Organisasional karyawan pada Hotel Labersa Hutahaean Group
Pekanbaru

Kata Kunci : Faktor Organisasional, Faktor Non Organisasional, Komitmen
Organisasional
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PENGARUH FAKTOR ORGANISASIONAL DAN FAKTOR NON
ORGANISASIONAL TERHADAP KOMITMEN ORGANISASIONAL
KARYAWAN PADA HOTEL LABERSA HUTAHAEAN GROUP
PEKANBARU

By

KRISTINA NATALIA
145210863

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of organizational factors and non-
organizational factors on employee organizational commitment at the Labersa
Hutahaean Group Pekanbaru Hotel.

This research was conducted at the Labersa Hutahaean Group Pekanbaru
Hotel in early 2018. The population in this study were employees of the Labersa
Hutahaean Group Pekanbaru in the Food & Beverage Product Service section.
While the sampling technique used Probability Sampling technique and obtained
a sample of 40 respondents. For data analysis methods using multiple linear
regression analysis methods

The results showed that the Oganisasional Factor and Non-Oganization
Factors had a postive and significant effect on employee Organizational
Commitments at the Labersa Hutahaean Group Pekanbaru Hotel

Keywords: Organizational Factors, Non Organizational Factors, Organizational
Commitments
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era globalisasi ini banyak perusahaan benar-benar dituntut untuk
dapat meningkatkan efisiensi disetiap kegiatannya, salah satu hal yang dapat
dilakukan dalam meningkatkan efisiensi kegiatan adalah meningkatkan efisiens
dalam sumber daya manusianya. Sumber daya manusia memiliki peran penting
dalam organisas untuk mencapai keunggulan yang kompetitif. Sumber daya
manusia merupakan bagian yang penting untuk membentuk integritas dan

mewujudkan visi mis suatu organisasi.

K eberlangsungan sebuah perusahaan sangat tergantung pada peran tenaga
kerja, mulai dari pimpinan hingga pekerja tingkat dasar. Hal ini bukan berarti
perusahaan mengeksploitasi para pekerjanya, akan tetapi pekerjalah yang menjadi
tombak utama sebuah perusahaan untuk bertahan dan berkembang pesat. Tenaga
kerja atau sering disebut karyawan memiliki fungsi untuk mempertahankan
kemguan perusahaan, menjalin hubungan baik dengan pihak internal maupun
eksternal perusahaan dan menjaga nama baik perusahaan dengan menciptakan
pelayanan yang berkualitas dan selalu berinovasi. Untuk mendapatkan karyawan
yang membantu perusahaan mencapai tujuannya, dibutuhkan sebuah komitmen

organisasional.

Menurut (Larson 2005) bahwa karyawan yang mempunyai komitmen yang

tinggi akan berusaha lebih dari pada mereka yang mempunyai komitmen yang



rendah. Dalam bekerja disebuah perusahaan seseorang pekerja setidaknya pernah
mengalami masalah, bahkan terkadang masalah yang dihadapi bisa mengancam
perasaan untuk berkomitmen dengan organisasiona atau perusahaan tersebut,
misalnya ditegur dengan keras akibat kurang tanggap dalam menjalankan tugas,

dipindah tugaskan dan diberikan beban pekerjaan yang melebihi Job description.

Komitmen pada dasarnya merujuk kepada kemampuan seseorang untuk
bertahan dan setia menjalani aktivitas tertentu. Komitmen organisasional adalah
sebagai sesuatu keadaan dimana seseorang karyawan memihak organisas tertentu
serta tujuan-tujuan dan keinginan untuk mempertahankan keanggotaan dalam

organisas tersebut.

Streers dan Porter (dalam Sopiah 2008) mengemukakan ada sgumlah
faktor yang mempengaruhi komitmen karyawan pada organisasi. Faktor yang
pertama yaitu faktor personal yang meliputi job expectations, psychological
contract, job choice faktor, personal characteristic. Faktor pembentuk komitmen
yang paling awal dalam diri individu adalah faktor personal, faktor ini berasal dari
dalam diri karyawan atau pegawal diantaranya adalah harapan yang diinginkan
dari pekerjaan, karyawan mau melaksanakan pekerjaan karena diaingin mencapai

sesuatu.

Yang kedua adalah faktor organisasional. Faktor ini merupakan faktor
yang timbul akibat adanya vis mis yang ditetapkan oleh organisasional atau
perusahaan, dapat diartikan juga faktor yang berasal dari pekerjaan itu sendiri

(yang menjadi tanggung jawab karyawan). Faktor ini akan memengaruhi



komitmen organisasional dengan cara seberapa besar organisasional memberikan

perhatian dalam pemberian tugas kepada para karyawan.

Kemudian ada faktor yang berasal dari pekerjaan itu sendiri yaitu faktor
non organisasional. Faktor ini dapat diukur melalui kecakapan dan pekerjaan
pilihan (kesesuaian pekerjaan dengan pendidikan, kesesuaian pekerjaan dengan
keinginan). Semakin sesua faktor non organisasional dengan harapan karyawan,
maka akan semakin tinggi komitmen organisasional karyawan terhadap
perusahaan. Faktor non organisasonal mempengaruhi dalam komitmen
organisasional misalnya ada tidaknya alternatif pekerjaan lain yang sesuai dengan
ekspektas karyawan tersebut, jika ada dan lebih baik tentu pegawa akan

meninggal kannya.

Hutahaean Group Pekanbaru merupakan suatu perusahaan yang bergerak
diberbagai bidang yaitu perkebunan, pengolahan, business Hotel, Golf Resort,
water park dan property. Sumber daya manusia sangat berperan dalam suatu
organisas maupun perusahaan. Begitu juga dengan Hutahaean Group Pekanbaru
sangat mengedepankan Sumber daya manusia sehingga Hutahaean Group
didirikan sepenuhnya sadar akan tanggung jawab sosial kepada karyawan. Strategi
yang dikembangkan Hutahaean Group Pekanbaru adalah dengan mengembangkan

model agribisnis yang terintegrasi tangguh.

Pada tahun 2009 Hutahaean Group Pekanbaru meresmikan Hotel yang
terletak di jalan Labersa- Parit Indah Kabupaten Kampar. Bergerak dalam bidang

jasa pelayanan seperti jasa menyewakan kamar, pelayanan spa dan kolam renang.



Hotel Labersa berkomitmen akan memberikan pelayanan yang terkemuka dan
suatu kenyamanan pelanggan adalah tujuan dari hotel tersebut. Hotel Labersa
dapat terus berkembang dan maju karena adanya dukungan semangat dan
kerjasama yang bak antara pemilik, mangemen dan karyawan daam
menjalankan tugas. Karyawan yang memiliki kualitas pelayanan yang baik dan

profesiona sangat dituntut dalam peningkatan mutu pelayanan.

Berikut ini dikemukakan jumlah karyawan menurut bagian pada Hotel

L abersa Hutahaean Group Pekanbaru:

Tabel 1.1

Jumlah karyawan berdasarkan jabatan pada Hotel L abersa Hutahaeaan
Group Pekanbaru.

No Bagian Jumlah

1 | HRD Departement 10

2 | Accounting Departement 15

3 | Front Office Departement 17

4 | House Keeping Departement 25

5 | Food & Beverage product service 40

6 | Engineering Departement 12

7 | Sdes& Marketing 5
Total 124

Sumber : PT. Hutahaean Group Pekanbaru (2016)

Dapat diliat dari bagian yang ada dalam perusahaan terdapat tugas antara lain

yaitu :

1. HRD ( Human Resource of Development) Departement



Bertanggung jawab terhadap perencanaan, pengawasan dan melaksanakan
evaluasi terhadap jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan.

Melaksanakan seleksi, promosi, transfering, demos terhadap karyawan yang

dianggap perlu.

2. Accounting Departement

>

Bertugas untuk mencatat seluruh transaksi keuangan, dan membuat

laporan keuangan hotel baik pemasukan dan pengeluaran.

3. Front Office Departement

>

>

Menerima dan menangani pemesanan kamar oleh calon customer
(handling reservation)
menangani kedatangan dan keberangkatan tamu (handling check in &

check out)

4. House K eeping Departement

>

>

M enciptakan suasana hotel yang bersih, menarik, nyaman, dan aman
Memberikan pelayanan dikamar dengan sebaik-baiknya kepada tamu

supaya tamu merasa puas saat berkunjung maupun menginap dihotel.

5. Food & Beverage product service

>

Bertugas menangani permintaan pemesanan makanan dan minuman
kepada tamu
Bertanggung jawab atas pelayanan penygjian makanana & minuman

kepada tamu



6. Engineering Departement

» Pemediharaan dan perbaikan seluruh instalasi, alat mesin, bangunan dan
fassilitas hotel lainnya.
» Mencegah isntalasi, mesin, alat bangunan terhadap bahaya kebakaran dan

segala situas yang membahayakan.

7. Sales & Marketing

» Proses meyakinkan konsumen bahwa produk-produk itu adalah apa yang
dikehendaki oleh mereka

» Meéeakukan penjualan (manaemen penjualan)

Membentuk sebuah organisas dengan tepat akan membawa maju sebuah
organisas begitulah dengan Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru, dimana
para karyawan diharuskan bekerja dengan maksimal agar organisasi yang
dijalankan terwujud sesuai keinginan organisasi tersebut. Bagi perusahaan
komitmen karyawan menjadi ha yang penting dalam menciptakan kelangsungan
hidup dalam sebuah organisasi. Komitmen karyawan pada organisasi sebagai

ikatan kejiwaan individu terhadap organisasi.

Kurangnya komitmen dalam sebuah organisasi mengakibatkan banyak
permasalahan, sehingga karayawan kurang bekerja secara efektif. Komitmen

organisas Hutahaean Group selamaini memiliki permasalahan mengenai yaitu :

1. Bahwa perusahaan kurang memiliki kepedulian kepada karyawan Hotel

Labersa Hutahaean Group Pekanbaru.



2. Sebagian karyawan kurang menghargai sesama karyawan dalam
melaksanakan pekerjaan karena kurangnya komitmen pada Hotel Labersa
Hutahaean Group Pekanbaru

3. Sebagian karyawan yang bekerja tidak sesuai dengan aturan dan kurang
terlibat dalam suatu tim karena kurangnya komitmen pada Hotel Labersa

Hutahaean Group Pekanbaru

Sehingga diharapkan dengan adanya penelitian ini maka akan dapat

meningkatkan komitmen yang dimiliki karyawan.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian tertarik untuk mengambil judul
“Pengaruh Faktor Organisasional Dan Faktor Non Organisasional Terhadap
Komitmen Organisasional Karyawan Pada Hotel L abersa Hutahaean Group

Pekanbaru”.

1.2 Perumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang maka perumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

“Apakah Faktor Organisasional dan Faktor Non Organisasional Berpengaruh
Positif dan Signifikan Terhadap Komitmen Organisasional Karyawan Pada Hotel

Labersa Hutahaean Group Pekanbaru?”.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :



1. Untuk mengetahui Pengaruh Faktor Organisasional terhadap Komitmen

Organisasional Karyawan Pada Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru.

2. Untuk mengetahui Pengaruh Faktor Non Organisasional terhadap Komitmen

Organisasional Karyawan Pada Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru.

3. Untuk mengetahui Pengaruh Faktor Organisasional dan Faktor Non
Organisasional terhadap Komitmen Organisasional Karyawan Pada Hotel

Labersa Hutahaean Group Pekanbaru.

2. Manfaat Penditian

Melalui penelitian yang dilakukan penulis, diharapkan akan memberikan

manfaat atau kegunaan sebagal berikut:

1. Bagi Perusahaan

Penelitian ini digunakan sebagai bahan masukan atau ide yang bermanfaat
bagi pihak perusahaan yang berkaitan dengan komitmen organisasional.

2. Bagi Pendliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan

wawasan khususnya bagi penulis tentang faktor organisasional dan faktor non
organisasional yang dirasakan oleh karyawan dalam meningkatkan komitmen
organisasional.

3. Bagi pendliti selanjutnya

Untuk dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti lain yang melakukan

penelitian sgenis dan digunakan sebagal acuan ataupun referensi.



1.4 Sistematika Penulisan

Dalam Gambaran secara umum mengenai bagian-bagian yang akan

dibahas dalam pembahasan skripsi ini, maka penulis melengkapi penguraian

dengan sistematika sebagai berikut:

BAB |

BAB I

BAB I11

BAB IV

BABV

PENDAHULUAN
Di daam bab ini beriskan latar belakang masalah, perumusan
masal ah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
TELAAH PUSTAKA
Dalam bab ini akan menguraikan teori-teori yang berkaitan dengan
faktor organisasional, faktor non organisasional dan komitmen
organisasional karyawan, hipotesis dan variabel yang diteliti.
METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan diuraikan tentang metode penelitian yang terdiri
dari lokasi penelitian, , jenis dan sumber data, teknik pengumpulan
data, dan terakhir yaitu teknik analisis data.
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Pada bab ini akan memuat sgjarah singkat, bagian dan tanggung
jawab, dan struktur organisas Hotel Labersa Hutahaean Group
Pekanbaru.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan memaparkan hasil pembahasan dari penelitian

yang dilakukan mengenai pengaruh faktor organisasiona dan



faktor non organisasional terhadap komitmen organisasional
karyawan.

BAB VI PENUTUP
Pada bab ini dikemukakan kesimpulan dari pembahasan terhadap
permasalahan yang di teliti, sebagai tindak lanjut dari kesimpulan,

penulis kemukakan beberapa saran.
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BAB |1

TELAAH PUSTAKA

2.1 Komitmen Organisasional

2.1.1 Pengertian Komitmen Organisasional

Komitmen organisasional merupakan sebagal salah satu keadaan dimana
seseorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan —tujuan dan
keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebuit.
Menurut Ivancevich, Konopaske, dan Matteson (2008 : 184) menyatakan bahwa
komitmen adalah perasaan identifikasi, pelibatan, dan loyalitas dinyatakan oleh

pekerja terhadap perusahaan.

Komitmen adalah sikap yang mencerminkan sgauh mana seorang individu
mengenal dan terikat pada organisasinya. Seorang individu yang memiliki
komitmen tinggi kemungkinan akan melihat dirinya sebagai anggota seati
organisas untuk mengabaikan sumber-sumber kekesalan minor pada organisasi,
dan untuk melihat dirinya sendiri menjadi anggota jangka panjang dari organisasi.
Karyawan yang merasa lebih berkomitmen pada organisasi memiliki kebiasaan-
kebiasaan yang bisa diandalkan, berencana untuk tinggal lebih lama di dalam
organisasi, dan mencurahkan lebih banyak upaya dalam bekerja (Griffin,

2004:15).

Newstrom dan Davis (Martini dan Rostiana, 2003) mengungkapkan bahwa

komitmen pegawai terhadap organisas mencerminkan seberapa jauh pegawai

11



merasa terikat dan terlibat dengan organisasi sehingga pegawai tersebut bersedia

untuk tetap aktif dalam organisasi tersebut.

Steers & Porter (Sopiah, 2008:156) mengatakan bahwa suatu bentuk
komitmen yang muncul bukan sgja bersifat loyalitas yang pasif, tetapi juga
melibatkan hubungan yang aktif dengan organisasi kerja yang memiliki tujuan
memberikan segala usaha demi keberhasilan organisasi yang bersangkutan.
Komitmen organisasional sendiri mengacu pada ikatan psikologis seorang
individu terhadap organisasi. (Luthans, 2006) menyatakan bahwa komitmen
organisasional mengacu pada kesetiaan karyawan terhadap organisasiona dan

keinginan karyawan untuk tetap berada di dalam organisasional tersebut.

Menurut Mathis dan Jakson (Sopiah 2008 : 155) Komitmen organisasional
adalah dergat yang mana karyawan percaya dan menerima tujuan-tujuan
organisas dan akan tetap tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasi. Porter
dan Smith (Sabadyani, Graito dan Wutun, 2001) mendefinisikan komitmen
organisas sebagai sifat hubungan antara pegawai dan organisasi yang
memungkinkan pegawa mempunyai komitmen yang tinggi terhadap organisasi
yang dapat dilihat dari keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota tersebut,
kesediaan untuk berusaha sebaik mungkin demi kepentingan organisasi tersebut
dan kepercayaan akan dan penerimaan yang kuat terhadap nilai-nilai dan tujuan

organisasi.
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2.1.2 Bentuk Komitmen Organisasional

Mayer dan Allen (Martini dan Rostiana, 2013) mengemukakan terdapat tiga

komponen yang dapat memengaruhi komitmen organisasi, sehingga pegawal

memilih untuk tetap berada di organisasi atau meninggalkan organisasi berdasa

norma yang dimilikinya. Adapun tiga komponen tersebut akan membentuk tiga

jenis dimensi komitmen organisasi. Tiga jenis dimensi komitmen organisasi

tersebut yaitu:

1)

2)

3)

Komitmen afektif (affective commitment)

Komitmen afektif terbentuk dari komponen afektif. komitmen afektif
merupakan keterikatan emosional pegawal terhadap organisasi yang
tercermin melalui keterlibatan dan perasaan senang serta menikmati
aktivitasnya didalam organisas tersebut. Komitmen afektif menunjukkan
bahwa keberadaan seseorang dalam organisasi oleh karena hal tersebut
memang diinginkan.

Komitmen Berkelanjutan (continuance commitment)

Komitmen berkesinambungan terbentuk dari komponen continuance.
komitmen berkesinambungan mencerminkan keputusan pegawai untuk
tetap mempertahankan keberadaannya didalam organisasi oleh karena
pegawai merasa dirugukan apabila meninggalkan organisasi tersebui.
Komitmen Normatif (normative commitment)

Komitmen normatif terbentuk dari komponen normatif. Komitmen

normatif menunjukkan bahwa keputusan pegawa untuk tetap berada
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didalam organisasi oleh karena hal tersebut dipandang sebagai suatu
keharusan.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi
dapat dibedakan menjadi komitmen afektif, komitmen berkesinambungan, dan
komitmen normatif.

2.1.3 Faktor penentu Komitmen Organisasional
Menurut porter (1982 : 56) terdapat beberapa faktor penentu komitmen
seseorang terhadap organisasinya.

a. Komitmen dipengaruhi oleh beberapa aspek dalam lingkup pekerjaan itu
sendiri yang disebut faktor organisasi. Faktor ini akan membentuk sikap
tanggung jawab terhadap keberhasilan tugas yang diemban.

b. Komitmen organisasi dipengaruhi oleh alternatif kesempatan kerja yang
dimiliki pekerja disebut faktor non organisasi. Semakin besar peluang
untuk berpindah kerja dan semakin besar hasratnya terhadap alternatif
pekerjaan ditempat lain, komitmen pekerja pada organisasinya cenderung
semakin rendah.

c. Komitmen pekerja pada organisasinya dipengaruhi oleh faktor
karakteristik diri pekerja. Faktor ini membentuk komitmen inisial, yaitu
komitmen awal yang timbul pada saat pekerja baru sgja mulai masuk
sebagai anggota organisasi.

2.1.4 Meningkatkan Komitmen Organisasional

Manajemen menghadapi situasi paradoks “di satu sisi, fokus pada kerja tim,

pemberdayaan dan organisasi yang lebih datar hanya meningkatkan motivasi diri
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pada

karyawan yang memiliki komitmen, disisi lain kondisi lingkungan

mengurangi komitmen karyawan “. Dessler memberikan pedoman khusus untuk

meningkatkan komitmen organisasi pada diri karyawan melaui :

1)

2)

3)

4)

5)

Berkomitmen pada nilai utama manusia. Membentuk aturan tertulis,
memperkerjakan manger yang balk dan tepat, serta mempertahankan
komunikasi.

Memperjelas dan mengomunikasikan misi karyawan. Memperjelas misi
dan ideologi, berkarisma menggunakan praktik perekrutan berdasarkan
nilai, menekankan orientasi berdasarkan nilai dan pelatihan, membentuk
tradisi.

Menjalin keadilan organisasi. Memiliki prosedur penyampaian keluhan
dan komprehensif, menyediakan komunikasi dua arah yang ekstensif.
Menciptakan rasa komunitas. Membangun homogenitas berdasarkan nilai,
keadilan, menekankan kerja sama, saling mendukung, dan kerja tim,
berkumpul bersama.

Mendukung  perkembangan  karyawan. Melakukan  aktualisasi,
memberikan pekerjaan menantang pada tahun pertama, memajukan dan
memberdayakan, mempromosikan dari dalam, menyediakan keamanan

kepada karyawan tanpa jaminan.

2.1.5 Faktor Faktor yang M empengaruhi Komitmen Organisasional

Komitmen dapat dilihat dari 3 faktor, yaitu:
1. Kepercayaan dan penerimaan yang kuat atas tujuan dan nilai-nila

organisasi.
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2. Kemauan untuk mengusahakan tercapainya kepentingan organisasi.

3. Keinginan yang kuat untuk mempertahankan kenggotaan organisasi.

Steers dan Porter (Sopiah, 2008: 164) mengemukakan ada sgfumlah faktor

yang memengaruhi komitmen pegawai pada organisasi, yaitu :

1) Faktor persona yang meliputi job expectations, psychological contract,
job choicefaktor, karakteristik personal. Keseluruhan faktor ini akan
membentuk komitmen awal.

2) Faktor organisasi, meliputi initial works experiences, job
scope,supervision, goal consistency organizational. Semua faktor itu
akan membentuk atau memunculkan tanggung jawab.

3) Non-organizational faktor, yang meliputi availability of alternative jobs.
Faktor yang bukan berasal dari dalam organisasi, misalnya ada tidaknya
aternatif pekerjaan lain. Jika ada dan lebih baik, tentu pegawai akan
meninggal kannya.

2.2 Faktor Organisasional
2.2.1 Pengertian Faktor Organisaional

Faktor organisasional adalah keahlian dasar seorang pegawai yang
mempengaruhi  suatu proses kegiatan pada perusahaan, juga mempengaruhi
komitmen organisasional pegawai itu sendiri. Ketika keahlian seseorang melewati
standar yang diinginkan atau yang ditentukan perusahaan, bahkan melebihi
standar, apalagi memiliki keunikan dari pegawai yang lain dengan
sendirinya pegawal tersebut memperoleh komitmen organisasional yang begitu

tinggi.
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Steers dan Porter (Sopiah, 2008: 164) menyatakan faktor organisasional,
meliputi initial works experiences, job scope, supervision, goal consistency
organizational. Semua faktor itu akan membentuk atau memunculkan tanggung
jawab. Menurut (Shukor, 1991) organisasi dan pegawal saling bergantung antara
satu sama lain. Pihak organisasi memerlukan pemikiran, tenaga, kemahiran, dan
kepakaran yang disumbangkan oleh pekerja. Sedangkan pegawai tergantung pada
apa yang diberikan oleh pihak organisasi.

Minat dalam pekerjaan merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi komitmen. jadi pihak organisasi perlu merancang latihan dan
kursus serta menetapkan waktu untuk menyiapkan kerja dan memberi semangat
kepada pegawai supaya dapat memberikan komitmen yang lebih tinggi lagi dalam
pekerjaan mereka.

(Mobley, 1986) juga menyatakan bahwa Faktor organisasional merupakan
penyelia/pengawasan yang baik oleh atasan berpengaruh positif terhadap
komitmen organisasi, namun berpengaruh negatif terhadap pergantian karyawan
Sedangkan menurut Porter (1982 : 56), komitmen pekerja pada organisasinya
cenderung naik bila pekerja tersebut memiliki tingkat kewenangan yang lebih
besar dalam menyelesaikan tugasnya. Interaksi dan kerjasama yang terjadi dalam
kelompok kerja sangat menentukan terbentuknya komitmen pekerja atas tugas dan
pekerjaannya.

Menurut (Conrad, 1985) tahap sumbangan dan komitmen kerja yang
dihasilkan oleh karyawan adalah bergantung kepada sgjauh mana pegawai puas

dnegan layanan yang diberi oleh pihak pengurusan. Pendapat ini sesuai dengan
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pernyataan yang diberikan oleh (Bendix, 1956) yang menegaskan bahwa
kegagalan pihak perusahaan memberi layanan yang bailk dan menganggap
pegawai sebagai manusia.
2.2.2 Dimens Faktor Organisasional

Dimenss merupakan makna-makna yang berbeda dikarenakan pada
kelompok-kelompok yang berbeda. Terdapat 3 dimens faktor organisasional
yaitu:

1.Lingkungan Fisik
Semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang
dapat mempengaruhi kayawan baik secara langsung maupun secara secara tidak
langsung. Untuk membantu dalam mengukur perubahan-perubahan yang terjadi
baik secara langsung maupun tidak langsung disebut dengan indikator. Indikator
dari lingkungan fisik adalah Kondisi fisik lingkungan kerja, suasanakerja
2.Supervisi

Supervis merupakan pengarah serta pengendalian kepada tingkat karyawan
yang berada dibawahnya dalam suatu organisasi atau kelompok. Orang yang
menjalankan kegiatan supervisi biasanya disebut dengan sebutan supervisior.
Supervisior merupakan jabatan dalam struktur perusahaan yang memiliki kuasa
dan wewenang untuk mengeluarkan perintah kepada rekan kerja bawahannya
dibawah arahan jabatan atasannya. Untuk membantu dalam mengukur perubahan-
perubahan yang terjadi baik secara langsung maupun tidak langsung disebut
dengan indikator. Indikator dari supervisi adalah gaya supervisi, hubungan dengan

atasan.
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3.Konsistensi

Sifat yang selalu memegang teguh pada prinsip yang telah ada dalam diri

seseorang. Ketika karyawan konsisten dalam bekerja, berarti karyawan tersebut

bagus dalam melakukan suatu hal terus menerus. Untuk membantu dalam

mengukur perubahan-perubahan yang terjadi baik secara langsung maupun tidak

langsung disebut dengan indikator. Indikator dari konsistenss adalah tentang

pekerjaan, sistem penggajian.

2.2.3 Faktor Tercapainya Tujuan Faktor Organisasional

Terdapat beberapa faktor agar tercapainya dalam suatu organisasional yaitu:

a Nilai danVis

C.

Nilai dan Vis sangat dibutuhkan dalam organisasi, karena jika suatu
organisas tidak memiliki nilai dan visi organisasi tersebut akan rusak.
Misi

Misi termasuk faktor penting dalam berorganisasi karena jika suatu
organisas tidak memiliki misi, organisas tersebut akan mengalami
kebingungan karena mis bisa disebut tujuan dan apa yang akan
dilakukan sebuah organisas, jikatidak memiliki tujuan

Aturan

Karena tanpa adanya aturan dalam organisasi, para anggota organisasi
akan mendahulukan kepentingannya yang bisa menimbulkan konflik
Profesionalisme

Organisass  juga membutuhkan  profesionalisme,  organisasi

mengharapkan anggotanya bekerja secara profesionalisme untuk
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mencapal tujuan yang ditetapkan, karena jika organisasi tidak bekerja
secara profesional organisas akan resah dan kapan tujuan akan tercapai.
e. Insentif
Organisasi yang mengalami masalah pendanaan akan menyebabkan
organisas menjadi lamban karena insentif berpengaruh terhadap cepat
lambatnya kinerja sebuah organisasi.
2.2.4 Faktor-faktor Perubahan Organisasional
Terdapat dua faktor penyebab perubahan organisasional yaitu:
a Faktor Ekstern
Penyebab perubahan yang berasal dari luar, atau sering disebut lingkungan.
Organisasi bersifat responsive terhadap perubahan yang terjadi di lingkungannya.
Oleh karena itu, jarang sekali suatu organisasi melakukan perubahan besar tanpa
adanya dorongan yang kuat dari lingkungannya. Artinya, perubahan yang besar
itu terjadi karena lingkungan menuntut seperti itu. Beberapa penyebab perubahan
organisas yang termasuk faktor ekstern adalah perkembangan teknologi, faktor
ekonomi dan peraturan pemerintah.
b. Faktor Intern
Penyebab perubahan yang berasal dari dalam organisasi yang bersangkutan,
yang dapat berasal dari berbagai sumber antaralain:
— Problem hubungan antar anggota.
— Problem dalam proses kerja sama.

— Problem keuangan.
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Hubungan antar anggota yang kurang harmonis merupakan salah satu
problem yang lazim terjadi. Dibedakan menjadi dua, yaitu: problem yang
menyangkut hubungan atasan bawahan (hubungan yang bersifat vertikal), dan
problem yang menyangkut hubungan sesama anggota yang kedudukannya
setingkat (hubungan yang bersifat horizontal). Problem atasan bawahan yang
sering timbul adalah problem yang menyangkut pengambilan keputusan dan
komunikasi. Keputusan pimpinan yang berkenaan dengan system pengupahan,
misalnya dianggap tidak adil atau tidak wajar oleh bawahan, atau putusan tentang

pemberlakuan jam kerja yang dianggap terlalu lama, dsb.

2.2.5 Unsur-unsur Faktor Organisasional

Setiap bentuk organisasional akan mempunyai unsur-unsur sebagai berikut:

1. Man

Dalam kehidupan organisasi atau keterlembagaan sering disebut dengan
istilah pegawai atau personel. pegawal atau personel terdiri dari semua anggota
atau warga organisasi, yang menurut fungsi dan tingkatannya terdiri dari unsur
pimpinan (administrator) sebagai unsur pimpinan tertinggi dalam organisasi, para
mangjer yang memimpin suatu unit satuan kerja sesuai dengan fungsinya masing-
masing dan para pekerja. semua itu secara bersama-sama merupakan kekuatan

manusiawi (man power) organisasi.
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2. Kerjasama

Kerjasama merupakan suatu perbuatan bantu-membantu akan suatu
perbuatan yang dilakukan secara bersama-sama untuk mencapa tujuan bersama.
Oleh karena itu, semua anggota atau semua warga yang menurut tingkatan-
tingkatannya dibedakan menjadi administrator, manger, dan para

pekerja(wokers), secara bersama-sama merupakan kekuatan manusiawi.

3. Tujuan Bersama

Tujuan merupakan arah atau sasaran yang dicapai. Tujuan menggambarkan
tentang apa yang akan dicapai atau yang diharapkan. tujuan merupakan titik akhir

tentang apa yang harus dikerjakan.

4. Peralatan

Peralatan atau equipment yang terdiri dari semua sarana berupa materi,

mesin-mesin, uang dan barang modal lainnya (tanah, gedung/bangunan)

5. Lingkungan

Faktor lingkungan misalnya keadaan sosial, budaya, ekonomi, dan

teknologi, kebijaksanaan dan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan.

2.2.6 Faktor-faktor Yang Mempengar uhi Faktor Organisasional
Faktor-faktor yang mempengaruhi faktor organisasional (McShane, Steven

L dan Mary Ann VVon Glinow, 2000 : 209) :
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1. Keamanan Kerja

Karyawan membutuhkan hubungan kerja yang saling timbal balik dengan
perusahaan.Keamanan kerja harus diperhatikan untuk memelihara hubungan
dimana karyawan percaya usaha mereka akan diharga. Di sisi lain,
ketidakamanan kerja mengakibatkan hubungan kontrak yang lebih formal tetapi
dengan hubungan timbal balik yang rendah. Tidak mengherankan jika ancama
PHK adalah salah satu pukulan terbesar bagi loyalitas karyawan, bahkan diantara
mereka yang perkerjaannyatidak beresiko.

2. Pemahaman Organisasi

Komitmen afektif adalah identifikasi secara perorangan terhadap organisas,
jadi masuk akal jika sikap ini akan menguat ketika karyawan memiliki
pemahaman yang kuat tentang perusahaan. Karyawan secara rutin harus diberikan
informasi mengenai kegiatan perusahaan dan pengalaman pribadi dari bagian lain.
Seorang eksekutif dari American Fence Corp. memperingatkan, “Ketika orang-
orang tidak mengetahui apa yang terjadi di organisasinya, mereka akan merasa
tidak nyambung.”

3. Keterlibatan Karyawan

Karyawan merasa menjadi bagian dari organisasional ketika mereka
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang menyangkut masa depan
perusahaan. Melalui partisipas ini, karyawan mulai melihat perusahaan sebagai
refleksi dari keputusan mereka. Keterlibatan karyawan juga membangun loyalitas
karena dengan melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan berarti

perusahaan mempercayai karyawannya.
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4. Kepercayaan Karyawan
Kepercayaan berarti yakin pada seseorang atau kelompok. Kepecayaan juga

merupakan sebuah aktivitas timbal balik. Untuk memperoleh kepercayaan, kamu
harus menunjukkan kepercayaan. Kepercayaan penting untuk komitmen
organisasional karena menyentuh jantung dari hubungan kerja. Karyawan merasa
wajib bekerja untuk perusahaan hanya ketika mereka mempercayai pemimpin
mereka
2.3 Faktor Non Organisasional
2.3.1 Pengertian Faktor Non Organisasional

Faktor non organisasional merupakan bagian dari pekerjaan. Sejumlah teori
faktor utama dalam pekerjaan yang berusaha mengidentifikasi faktor non
organisas tugas dari pekerjaan-pekerjaan, bagaimana faktor utama dalam
pekerjaan ini digabungkan untuk membentuk pekerjaan yang berbeda, serta
hubungan dari faktor utama dalam pekerjaan tersebut dengan Komitmen
Organisasional telah dihasilkan. Menurut Panggabean (2004:130) “Faktor utama
dalam pekerjaan berkaitan dengan pekerjaan itu sendiri dimana ia berkaitan
dengan cara bagaimana pegawai menilai tugas-tugas yang ada dalam
pekerjaannya”.

Menurut Luthans (2006 : 249) mengemukakan bahwa komitmen
organisasional dipengaruhi oleh variabel non organisasional yaitu adanya
aternatif lain setelah memutuskan untuk bergabung dengan organisasional akan

mempengaruhi komitmen selanjutnya.
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Faktor non organanisasi merupakan faktor yang menunjukkan ciri dari suatu
jenis pekerjaan atau faktor yang membedakan antara suatu pekerjaan dengan jenis
pekerjaan lainnya. Steers dan Porter (Sopiah, 2008 : 164) Faktor non organanisasi
merupakan faktor yang bukan berasal dari dalam organisasi, misanya ada
tidaknya alternatif pekerjaan lain . Seorang pegawai dalam bekerja membutuhkan
rekan kerja dan bawahan yang saling mendukung, saling percaya, dan saling
menghormati tugas serta wewenang masing-masing sehingga didapat suatu proses
kerja yang saling bersinergi atau sama lain, dan saling membutuhkan dalam
mencapai tujuan perusahaan.

Pada saat tujuan perusahaan yang diinginkan dapat dicapai dan pencapaian
itu didapat dari suatu proses kerja sama yang baik antar pegawai kemudian
keberhasilan itu diharga (tidak perlu pakai uang) oleh perusahaan disaat itulah
komitmen organisasiona pegawai didapat (Purba, 2005).

2.3.2 Dimensi Faktor Non Organisasional

Dimenss merupakan makna-makna yang berbeda dikarenakan pada
kelompok-kelompok yang berbeda. Terdapat 3 dimens faktor non organisasional
yaitu:

1. Pekerjaan Pilihan

Pekerjaan pilihan merupakan suatu pekerjaan yang dipilih seseorang yang
sesuai dengan keahlian yang ada dalam diri sendiri. Untuk membantu dalam
mengukur perubahan-perubahan yang terjadi baik secara langsung maupun tidak

langsung disebut dengan indikator. Indikator pekerjaan pilihan adalah sesuai
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dengan kemampuan yang dimiliki, sesuai dengan pekerjaan diinginkan, menerima
tantangan untuk kerjayang dipilih.

2. Perusahaan Lain Yang Lebih baik

Perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan produksi, baik barang dan
jasa serta tempat berkumpulnya semua faktor produksi. Indikator dari perusahaan
lain yang lebih baik adalah karyawan memilih perusahaan yang lebih bagus
(internasional), perusahaan lain yang menjanjikan

3. Pekerjaan Lain Yang Lebih Baik

Pekerjaan yang baik akan mudah dikerjakan, karyawan memilih mana
yang tepat untuk dikerjakan akan tetapi banyak yang masih tetap bekerja ditempat
mereka bekerja tanpa harus melihat tempat kerja yang lain. Untuk membantu
dalam mengukur perubahan-perubahan yang terjadi baik secara langsung maupun
tidak langsung disebut dengan indikator. Indikator pekerjaan lain yang lebih baik
adalah banyak pekerjaan di tempat lain yang lebih bak, karyawan memilih
pekerjaan yang menjanjikan untuk kedepannya.

4. Kompensas Perusahaan Lain

Kompensasi merupakan semua pendapatan yang berbentuk uang, barang
langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa
yang diberikan kepada perusahaan. Untuk membantu dalam mengukur perubahan-
perubahan yang terjadi baik secara langsung maupun tidak langsung disebut
dengan indikator. Indikator kompensas perusahaan lain adalah gaji yang
diberikan perusahaan lain lebih banyak, perusahaan lain memberikan bonus dan

tunjangan |ebih banyak, jaminan pekerjaan.
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2.3.3 Faktor- Faktor Yang Mempengar uhi Non Organisasional
Menurut (Kumar & Gupta, 2008) faktor non organisasional mempengaruhi
komitmen organisasal antaralain :
1. pemikiran untuk berhenti
2. niat untuk mencari pekerjaan lain
3. dan niat untuk berhenti
2.3.4 Jenis Pekerjaan Lain Dalam Faktor Non Organisasional
a Accumulator
Merupakan type pekerja yang menanam dahulu dan menua kemudian,
bukan hanya dalam arti harfiah tetapi mungkin sgja dalam bentuk usaha
ataupun investasi.
b. Trader
Tipe pekerja yang hampir sama dengan accumulator tetapi dalam proses
manual hasil tipe trader ini melakukan dalam tempo yang lebih cepat ,
contohnya adal ah George Soros.
c. Deal Meker
Tipe ini biasanya mengambil fee dari jasa yang dilakukannya. tidak
memerlukan modal besar, yang penting adalah kegelian dalam melihat
peluang yang ada.
4. Suppoter
Orang yang mendapatkan penghasialn karena menjalankan sistem yang

sudah ada dalam organisasi, profesional, karyawan.
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2.4 Pendlitian Terdahulu

Tabel 2.1

Pendlitian Terdahulu

Nama Judul Variable Metode Hasil Penelitian
Peneliti Pen€litian
Pengaruh Variabel Andlisis Bahwa faktor
Husin, Variabel Personal Regres personal memiliki
dkk Personal, (X2) Linear pengaruh positif
(2014) Organisasional, | Variabel Berganda, dan signifikan
dan Non Organisasio | Pengujian terhadap
Organisasional | nal Hipotesis komitmen
Terhadap (X2 (Uji Fdan organisasi, bahwa
Komitmen Variabel Uji t) faktor
Organisasional Non organisasional
(Studi Pada Organisasio memiliki
Karyawan nal pengaruh positif
Perusahaan (X3) dan signifikan
PT.PLN Komitmen terhadap
(Persero) APJ Organisasio komitmen
Malang nal organisasi, bahwa
Distribusi Jawa | (Y) faktor non
Timur) organisasional
memiliki
pengaruh positif
dan signifikan
terhadap
komitmen
organisasional.
Mita Tri | Pengaruh Faktor | Faktor Menggunaka Bahwa faktor
Adi personal, Faktor | Personal n metode personal
Winata | Organisasional (X2 analisis berpengaruh positif
(2017) dan Faktor Non | Faktor regresi dan signifikan
Organisasional Organisasio | berganda, terhadap komitmen
terhadap na (X2) Uji F dan Uji |organisasional.
Komitmen Faktor non | t, andlisis bahwa faktor
Organisasional | Organisasio | koefisien organisasional
Pada Driver na (X3) determinas  |berpengaruh positif
GO-JEK SOLO | Komitmen dan signifikan
Organisasio terhadap komitmen
na (Y) organisasional,
bahwa faktor non
organisasional
berpnegaruh positif
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Nama Judul Variable Metode Hasil Pendlitian
Peneliti Penelitian
dan signifikan
terhadap komitmen
organisasional .
Aris Pengaruh Faktor | Faktor Uji Vdiditas Bahwafaktor
Munanda | personal, Faktor | Personal dan Uji personal
r Organisasional | (X1) Redlibilitas, perpengaruh positif
dan faktor non Faktor Andisis dan signifikan
organisasional Organisasio | Regres terhadap komitmen
terhadap na (X2) Berganda, [organisasional.
Komitmen Faktor non | pengujian bahwa faktor
Organisasional | Organisasio | hipotesis(  (organisasional
(studi kasus na (X3) uji Fdan uji |perpengaruh positif
padakaryawan | Komitmen | t), dan signifikan
PT KAI 6 Organisasio | Determinas  terhadap komitmen
Y ogyakarta na (Y) organisasional,
stasiun bahwa faktor non
Lempuyangan) organisasional

berpnegaruh positif
dan signifikan
terhadap komitmen
organisasional .
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2.5 Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir diambil dari teori-teori yang telah dikutip dengan
penjelasan variabel dependen Fakor Organisasiona dan Faktor Non
Organisasiona secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap Komitmen
Organisasional karyawan bagian Food & Beverage Product Service. Adapun

gambar kerangka Pemikiran adalah sebagai berikut :

Faktor Organisasional
I~
(Xa)
Komitmen
Organisasional (Y)
Faktor Non
/

Organisasional (X,)

Sumber: Steers dan Porter (Sopiah 2008)
2.6 Hipotesis
Adapun hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
“Diduga Faktor Organisasional dan Faktor Non Organisasiona berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasional karyawan Pada Hotel

L abersa Hutahaean Group Pekanbaru”.
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3.1 Lokas Pendlitian.

BAB |11

METODE PENELITIAN

Daam penelitian ini, penulis memperoleh data langsung dari Hotel Labersa

Hutahaean Group Pekanbaru yang berlokasi di jalan Labersa- Parit Indah

Kabupaten Kampar.

3.2 Operasional Variabel

Tabel 3.1

Operasional Variabe

bukan berasal dari dalam
organisasi, misalnya ada
tidaknya alternatif
pekerjaan lain. (Steers
dan Porter dalam Sopiah

pekerjaan diinginkan.

3. Menerima tantangan
untuk kerjayang
dipilih

Variabel Dimens Indikator Skala
Faktor organisasional a.Lingkungan (1. Kondis Fisk Ordinal
meliputi initial works kerja Lingkungan Kerja
experiences, job scope, 2. Suasanakerja
supervision, goal
consistency b. Supervis 1. Gayadan sikap
organizational. (Steers terhadap karyawan
dan Porter dalam Sopiah 2. Hubungan dengan
2008 : 164). atasan
(X1)

c. Konsistens  [1. Tentang pekerjaan
2. Sistem penggajian
Faktor non a. Pekerjaan 1. Sesuai dengan Ordinal
organisasional Pilihan keahlian karyawan
merupakan faktor yang 2. Sesual dengan
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Variabel Dimensi Indikator Skala
2008:164). b. Perusahaan (1. karyawan memilih
(X2) Lain yang perusahaan yang lebih

lebih baik bagus (internasional)
2. Perusahaan lain yang
menjanjikan
c. Pekerjaan 1. Berbagai jenis
lain pekerjaan
2. Pindah Pekerjaan
d. Kompensasi (1. Ggji yang diberikan
Perusahaan perusahaan lain lebih
Lain banyak
2. Bonus perusahaan
lain
3. Jaminan pekerjaan
lebih banyak
Komitmen organisasional ja. Komitmen 1. Kebangaan pada Ordinal
adalah dergjat yang mana | Afektif organisasi
karyawan percaya dan 2. Kepedulian
menerima tuj uan-tujuan terhadap nasib
organisasi dan akan tetap organisasi
tinggal atau tidak akan 3. Kerlibatan dalam
meninggalkan organisasi Organisasi
(Menurut Mathis dan
Jakson dalam sopiah b. Komitmen 1. Penerimaan semua
2008:155) Normatif dalam bentuk tugas
) 2. Menerimatujuan
dan nilai-nilai
organisasi
3. Mengutamakan
kepentingan
organisasi.
c. Komitmen 1 Kgrugiqn bag
Kelanjutan individu bilakeluar

dari organisas

2.Pertimbangan
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Variabd Dimensi Indikator Skala

bertahan diorganisai
karna sulit mencari
pekerjaan

3. Merasa sudah
nyaman bekerja dalam
organisasi tersebut

3.3 Populasi dan Sampel

1. Populas

Menurut Sugiyono (2002 : 57) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyal kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”

Dari pengertian diatas menunjukkan bahwa populasi bukan hanya manusia
tetapi bisa juga obyek atau benda-benda subyek yang dipelgjari seperti dokumen-
dokumen yang dapat dianggap sebagai obyek penelitian. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada objek/subyek yang dipelgari, tetapi meliputi
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki obyek atau subyek itu.

Adapun yang menjadi populas dari penelitian ini adalah 124 orang
karyawan yang berada di Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru.

2. Sampel

Pengertian sampel menurut Sugiyono (2002 : 57) adalah “bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”Sampel merupakan
bagian anggota populas dalam penelitian yang diambil dengan menggunakan
teknik tertentu. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 40 orang karayawan

bagian Food & Beverage product service. Adapun teknik pengambilan sampel
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dengan metode Probability Sampling yaitu teknik untuk memberikan peluang

yang sama pada setiap anggota populas untuk dipilih menjadi anggota sampel.

3.4 Jenisdan Sumber Data
1. DataPrimer
Data primer yaitu data yang diperoleh melalui riset lapangan dengan
mengadakan penelitian langsung kepada Hotel Labersa Hutahaean Group
Pekanbaru yang menjadi objek penelitian guna mendapatkan sgumlah informasi
dan keterangan yang dibutuhkan. Dalam hal ini pengumpulan data diperoleh dari
hasil pengisian kuesioner.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu perolehan data yang dikumpulkan dari pihak lain,
baik literatur-literatur maupun bacaan-bacaan serta buku-buku perkuliahan yang
sudah ada dan ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
a Observas
Penulis melakukan dengan pengamatan secara langsung mengenai
komitmen karyawan pada Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru.
b. Wawancara
Suatu metode pengumpulan data dimana penulis melakukan wawancara
secara langsung dengan pihak-pihak yang berkaitan langsung dengan
objek pendlitian ini seperti pimpinan dan para karyawan.

c. Kuesioner
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Pengumpulan data dengan usaha mendapatkan keterangan-keterangan dan
pendirian seseorang secarah tertulis dengan menyerahkan lembar
pertanyaan untuk di is oleh subyek yang bersanggkutan. Dalam
pengumpulan data tersebut penulis menggenakan skala ordinal. Skala
ordinal digunakan untuk memberikan informasi mengena jumlah relatif
karakteristik berbeda yang dimiliki suatu objek ataupun individu tertentu.
Skala pengukuran : Sangat Setuju/Sangat Baik diberi nilai 5
Setuju/Baik diberi nilai 4
Kurang setuju/Kurang Baik diberi nilai 3
Tidak Setuju/Tidak Baik diberi nilai 2
Sangat Tidak Setuju/Sangat Tidak Baik diberi nilai 1
3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode
analisis deskriftif dan kuantitatif. Metode deskriftif yaitu menerapkan hasil
temuan dengan mengambarkan keadaan subjek atau objek berdasarkan fakta yang
ada yang tertuang melalui tabel dan urain. Sedangkan metode kuantitafif adalah
metode penganalisaan yang dilakukan dengan mentabulasikan data yang ada
kedalam bentuk angka-angka.
Adapun teknik analisis yang akan dilakukan penulis dalam melakukan penelitian
diantaranya sebagai berikut:
1. Uji Validitas
Digunakan untuk mengetahuai valid atau tidaknya suatu kusioner. Suatu

angket dikatakan valid jika pertanyaan pada suatu angket mampu untuk
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mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh angket tersebut. Validitas aat
ukur sama pentingnya dengan redlibilitas alat ukur itu sendiri. Ini artinya bahwa
alat ukur haruslah memiiki akuras yang baik terutama apabila alat ukur tersebut
digunakan sebagal vaiditas akan meningkatkan bobot kebenaran yang diinginkan
peneliti. Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi
antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Jika hasil
dari masing-masing indikator pertanyaan adalah valid.
2. Uji Réiabilitas

Suatu indeks yang menunjukkan sgauh mana hasil suatu pengukuran
dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya atau reliable hanya apabila
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terdapat kelompok subjek yang
sama diperoleh hasil yang realatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri
subjek memeang belum rendah.
3. Uji Normalitas Data

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres variabel
penggangu atau residual memiliki ditribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t
dan uji f mengamsumsikan bahwa nilai residual memiliki distribusi normal,
kalaun asumsi ini dilangggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah
sampel kecil. Ada dua cara unutk medeteksi apakah residua berdistribusi normal
atau tidak yaitu dengan analisis grafik (histogram dan norma plot) dan uji

statistik. (Ghozali dalam Widodo, 2017:80).
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4. Regres Linear Sederhana

Kemudian dilanjutkan untuk menganalisa pengaruh Faktor Organisasional
dan Faktor Non Organisasional sebagai variabel bebas terhadap Komitmen
Organisasional sebagai variabel terikat dan bantuan statistic yaitu regres
berganda. Persamaan regresi berganda merupakan persamaa regresi dengan
menggunakna dua tau lebih variabel independen (Santosa dan Ashari, 2005 : 144).
Adapun rumusan regresi tersebut adalah sebagai berikut:

Y =Ro+ X1+ X+ e

Dimana :
Y = Komitmen organisasional
30 = Intercept / konstan

31,2 =Koefisien regres

X1 = Faktor Organisasional
Xz = Faktor Non Organisasional
e = Disturbance error ( Variabel Penganggu )

a. Uji T (Parsial)

Untuk mengetahui variabel bebas mana yang paling berpengaruh terhadap
variabel terikat, maka digunakan uji t yaitu dengan cara membandingkan t hitung
dengan t tabel padatingkat signifikan 0,05. Jikat hitung >t tabel maka variabel
bebas dengan variabel terikatnya (Sugiyono, 2005 : 221).

b. Uji F (Simultan)

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap

variabel terikat, maka dilakukan uji F hitung dengan F tabel apabila F hitung > F
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tabel maka variabel-variabel bebas mempunya pengaruh secara bersama-sama
terhadap tungakan kredit sebagai variabel terikatnya (Sugiyono, 2005 : 221).

c. Uji Deter minasi (R?)

Koefisien determinas (KD) adalah angka yang menyatakan atau
digunakan untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan yang diberikan oleh
sebuah variabel X (bebas) terhadap variabel Y (terikat). (Siregar 2014 : 338). pada
intinya digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variabel terikat. Koefisien determinasi mempunyai range antara O
sampai (0 < r? < 1). Semakin besar nilai (mendekati 1) maka berarti pengaruh
variabel bebas secara serentak dianggap kuat dan apabila (R?) mendekati nol (0)

maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat serentak adalah lemah.
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BAB IV

SEJARAH PERUSAHAAN

4.1 Profil Perusahaan

Hutahaean Group Pekanbaru merupakan suatu perusahaan yang bergerak
diberbagai bidang yaitu perkebunan, pengolahan, business Hotel, Golf Resort,
water park dan property. Pada tahun 1988, atas dukungan Gubernur Riau Alm.
Imam Munandar dan bapak saleh Y asit yang pada saat itu sebagai Bupati Kampar,
Hutahaean Group memperoleh lahan di Dalu-dalu Kab Rokan Hulu, pada waktu
itu daerah itu masih termasuk daerah Kampar. Pada atuh 2004 Hutahaean Group
melakukan perluasan hingga mencapai 7700 hektar di Teluk sono dan Sei Murai
Kecamatan Kunto Darussalam dan masing-masing kebun dibangun Pabrik kelapa
sawit (PKS). Selanjutnya didesa Natumingka, Parsoburan dibangun kebun

Tanaman jagung seluas 600 hektar.

Sukses di usaha perkebunan kelapa sawit Hutahaean Group melebarkan
sayapnya ke bisnis Padang Golf, Club House & Coutry Club, Water Theme Park,
Hotel bertaraf Internasional dan Property. Dengan sendirinya Hutahaean Group

telah memiliki sgumlah anak perusahaan yaitu :

1. PT. Hutahaean berbisnis perkebunan kelapa sawit, karet dan Pabrik
Kelapa Sawit (PKYS).

2. PT. Irma Jaya Perkasa berbisnis jasa Transportasi.

3. PT. Labersa Hutahaean untuk dibidang bisnis Golf & Resort, Hoterl

Water Park.

39



4. PT. Tambusai Laberta Hutahaean berbisnis Property.

Pada tahun 2004 Hutahaean Group memperluas usahanya dengan
membentuk anak perusahaan PT. Labersa Hutahaean, logo Labersa dipakai angka
8 dan 1 yang mempunyai makna : (1) HW Hutahaean adalah anak tunggal atau 1,
makna (2) angka 8 yaitu ada delapan bersaudara, makna (3) angka 8 dan 1 adalah
delapan bersaudara menjadi satu selamanya makna (4) ketika usaha dimulai, HW
Hutahaean memiliki 18 orang cucu. Makna tersebut disatukan agar usaha yang
dibangun HW Hutahaean bisa berjalan dengan baik dan bisa diteruskan oleh anak
dan cucu nya.

Pada tahun 2007 Hutahaean Group membangun sebuah hotel yang
beralamat di J. Labersa-Parit Indah Kab Kampar dan diresmikan pada tahun
2009. Letak Hotel Labersa persis berhadap-hadapan dengan Labersa golf, Hotel
ini didesain Ateliar 6 dan tampilannya sangat unik. Arsitektur dan interiornya
mengekspresikan citra hotel masa kini, modern maupun tidak terikat dan terkait
dengan dliran tertentu sehingga diharapkan akan tetap langgeng (timeless
desaign).

Bangunan hotel berbentuk persegi bercabang tiga, masing-masing
memiliki balkon, disesuaikan dengan view hamparan lapangan golf dan alam
sekitar yang menghijau sgjauh mata memandang. Hotel didandani dengan
pepohonan dan tanaman hias berbagai jenis. Disamping lobi terdapat kolam air
mancur yang luas dan terdapat patung gajah didalamnya.

Kota pekanbaru adalah kota bisnis sehingga banyak pendatang atau

pengusaha yang berkunjung atau menanamkan sahamnya di pekanbaru sehingga
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mereka juga membutuhkan tempat peristirahatan atau penginapan. Maka dari itu

Hutahaean Group membangun hotel yang bertaraf internasional dan dilengkapi

dengan :

1

2.

Convention Hall dengan kapasitas dapat menampung 3000 orang.

220 kamar dari berbagai tipe kamar-kamar Deluxe, Deluxe elite, EXc.
Suite, Ambassador, Diplomat, Royal dan President Suite.

Banguet & Meeting rooms

Pastry Shop, Drug Store, Spa & Sauna, Fitness Center, Kids Club,
Swimming Pool, Chinese Seafood Restaurant, Karaoke hall, Coffe
Shop, Lounge & Pub

Labersa Golf Resort & Country Club. Memiliki 27 hole Golf Course
dengan dilengkapi oleh 82 Buggy dengan 150 Caddies. Sarana
Driving Range dapat menampung 9 golfers dengan peralatan yang
terbaru. Fasilitas Resort memiliki 8 Deluxe rooms, 12 Standart rooms,
dan Cottage 6 Kamar.

Water Theme Park merupakan sarana kolam renang dengan peralatan
modern untuk keluarga dan tamu. Fasilitas yang diberikan adalah
Adventure Pool, Mini Golf, Side, Out Bound Sport, Baby pool, Wave

Poll, Water Futsal.
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4.2 Bagian dan Tanggung Jawab
Aktivitas dan Tugas karyawan Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru

adalah sebagai berikut ;

General Manager : Adaah pimpinan tertinggi di hotel yang berugas
mengontrol dan mengawas seluruh kegiatan didalam maupun diluar hotel, serta
mengoordinir seluruh department yang ada di hotel.

1. Front Office Department

Departemen hotel yang bertugas berhubungan langsung dengan tamu,
menerima pemesanan kamar, menerima pendaftaran, maupun memberikan
informasi yang diinginkan tamu. seksi-seksi Front Office Departement adalah :

a. Reservation

b. Reception

c. Telephone Operator

d. Information section

2. Food and Beverage Department

Departemen hotle yang menangani hal-hal yang berkaitan dengan mengolah
menyediakan makanan dan minuman serta bertugas memberikan pelayanan
kepada tamu pada saat makan di restauran. Food and Beverage Department dibagi
beberapa bagian diantaralain yaitu:

a. Food and Beverage Product
Sdah satu departemen di hotel yang bertanggung jawab atas

pengolahan bahan makanan mentah menjadi makanan yang siap hidang,
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atau departemen yang betugas untuk membuat makanan dan minuman
dikicthen hotel.
b. Food and Beverage Service
Salah satu departemen di hotel yang bertanggung jawab atas
seluruh operasional dari kegitan pelayanan penghidangan makan dan
minuman di hotel.
3. Human Resouces Department.

Department yang bertanggung jawab atas pemilihan dan perekrutan sumber
daya manusia di hotel serta bertugas untuk menangani hal hal diluar hotel yang
berhubungan dengan masyarakat.

4. Accounting Department.

Suatu departemen hotel yang bertanggung jawab atas masalah administrasi

hotel baik pengeluaran maupun pendapatan keuangan di hotel.
5. Engineering Department.

Salah satu bagian dari hotel yang bertugas untuk memperbaiki dan
mel akukan perawatan barang barang hotel yang berupa mesin. Bertanggung jawab
atas seluruh operasional perbaikan dan perawatan barang barang hotel yang
berupa mesin.

6. Salesand Marketing Department

Departemen atau bagian yang ada dihotel yang berutugas atas penjualan dan

pemasaran dari hotel, serta bertanggung jawab untuk mengawasi seluruh kegiatan

yang berhubungan dengan dengan kegiatan penjualan dan pemasaran hotel.
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7. House Keeping Departemen

Departemen hotel yang bertanggung jawab atas seluruh kebersihan hotel

baik dalam ruangan maupun public area serta membersihkan berbagai fasilitas

hotel. Terbagi atas beberapa seksi antaralain adalah:

a. Floor Section

b. Public Area Section

c. Laundry Section

4.3 Struktur Organisas Hotel Labersa
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4.4 Aktivitas Perusahaan

Aktivitas dalam Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru dibedakan

menjadi dua aktivitas yaitu :

A. Aktivitas Pengunjung
1) Pengunjung menginap biasa
a) Menginap dikamar hotel selama waktu yang diinginkan.
b) Mempergunakan fasilitas yang disediakan hotel seperti olahraga,
restaurant, bar dan fasilitas hiburan yang lainnya.
c) Keluar hotel untuk kepentingan pribadinya seperti mengunjungi
tempat wisata, keluarga, teman dan keperluan bisnis dan lain-lain.
2) Pengunjung Umum
Pengunjung umum tidak menggunakan fasilitas umum pada hotel tetapi
mengunjungi hotel untuk keperluan tertentu. Pengunjung umum dapat
dibedakan menjadi:
a) Pengunjung umum tidak menggunakan fasilitas umum pada hotel
tetapi mengunjungi hotel untuk keperluan tertentu.
b) Mengunjungi kegiatan konvensi, mengunjungi kegiatan konvensi
seperti exhibition hall/pameran yang biasanya dibuka untuk umum.
B. Aktivitas pengelola hotel
pengelolah hotel bertugas mengelola hotel sehari-hari dan memberikan
pelayanan kepada semua pengunjung hotel.
C. Aktivitas Utama

Dalam bidang perhotelan ada dua aktivitas yang utama yaitu:
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1. Back of areas, yaitu kegiatan karyawan yang tidak langsung
berhubungan dengan tamu, seperti karyawan keuangan, penyedia
makanan dan minuman, laundry dan lain-lain

2. Front areas, yaitu kegiatan karyawan berhubungan langsung dengan
tamu seperti penerimatamu, (front desk), kamar tamu (quest room).

ruang fungsional (function room) dan lain-lain.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dijelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan terhadap
hasil penelitian tentang Pengaruh Faktor Organisasional dan Faktor Non
Organisasional terhadap Komitmen Organisasional Karyawan Pada Hotel Labersa
Hutahaean Group Pekanbaru. Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahuai
seberapa besar pengaruh Faktor Organisasional dan Faktor Non Organisasional
terhadap Komitmen Organisasional pada Karyawan Hotel Labersa Hutahaean
Group Pekanbaru.

5.1 Identitas Responden

Data-data yang dianalisis diperolen melalui kuesioner yang ditujukan
kepada para responden yang merupakan karyawan pada Hotel Labersa Hutahaean
Group Pekanbaru. Maka terlebih dahulu akan dianalisis identitas responden yang
menjadi sampel pada penelitian ini yang berjumlah 40 responden. Hal-hal tersebut
antara lain mencakup jenis kelamin, usia, pendidikan, dan lama bekerja yang
menjadi responden dalam pendlitian ini.

5.1.1 Tingkat Jenis Kelamin Responden
Untuk mengetahui jenis kelamin responden pada Hotel Labersa Hutahaean

Group Pekanbaru, maka dapat dilihat padatabel 5.1 berikut ini:
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Tabe 5.1
Karakteristik Responden Berdasarkan JenisKelamin Karyawan Pada Hotel
L abersa Hutahaean Group Pekanbaru

No JenisKelamin Frekuensi Per sentase
1 Laki-Laki 22 55.00
2 Perempuan 18 45.00
Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Pendlitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.1 diatas, diketahui bahwa dari 40 responden pada
Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru, responden yang berjenis kelamin
Laki-Laki yaitu sebanyak 22 orang atau 55.00% dan sedangkan yang berjenis
kelamin Perempuan yaitu sebanyak 18 orang atau 45.00%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa karyawan yang bekerja di Hotel Labersa Hutahaean
Group Pekanbaru mayoritas karyawannya berjenis kelamin Laki-Laki.

5.1.2 Tingkat Usia Responden

Didalam sebuah organisasi usia menjadi faktor yang diperhitungkan,
karena hal ini bisa mempengaruhi kinerja seseorang didalam suatu organisasi
tersebut. Biasanya semakin tua usia seseorang karyawan maka semakin menurun
pulakinerjanya. Berikut jumlah responden berdasarkan tingkat usia:

Tabel 5.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Karyawan Pada Hotel
L abersa Hutahaean Group Pekanbaru

No Kelompok Umur Frekuens Per sentase
1 20sd 29 27 67.50
2 30sd 39 10 25.00
3 40s.d 49 2 5.00
4 >50 1 2.50
Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2018.
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Berdasarkan tabel 5.2 diatas, diketahui bahwa dari 40 responden pada
Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru, responden yang berusia antara 20 s.d
29 tahun yaitu sebanyak 27 orang atau 67.50%, responden yang berusia antara 30
s.d 39 tahun yaitu sebanyak 10 orang atau 25.00%, responden yang berusia antara
40 s.d 49 tahun yaitu sebanyak 2 oramg atau 5.00%, dan responden yang berusia
diatas 50 tahun yaitu sebanyak 1 orang atau 2.50%. Dengan demikian responden
terbanyak adalah responden yang berusia antara 20 s.d 29 tahun.
5.1.3 Tingkat Pendidikan Responden
Pendidikan merupakan faktor penting dalam upaya meningkatkan
kemampuan seorang karyawan. Karyawan yang memiliki latar belakang
pendidikan yang tinggi pada umumnya akan lebih mudah memahami tugas dan
pembelgaran yang diberikan. Berikut ini adalah jumlah responden berdasarkan
tingkat pendidikan:
Tabel 5.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Karyawan
Pada Hotel L aber sa Hutahaean Group Pekanbaru

No Pendidikan Frekuensi Per sentase
1 SMA 5 12.50
2 D3 12 30.00
3 S1 22 55.00
4 S2 1 2.50
5 S3 - 0.00
Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.3 diatas, diketahui bahwa dari 40 responden pada
Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru, responden dengan tingkat pendidikan

SMA sebanyak 5 orang atau 12.50%, responden dengan tingkat pendidikan D3
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sebanyak 12 orang atau 30.00%, responden dengan tingkat pendidikan S1
sebanyak 22 orang atau 55.00%, responden dengan tingkat pendidikan S2
sebanyak 1 orang atau 2.50%, dan responden dengan tingkat pendidikan S3 tidak
ada. Dengan demikian secara garis besar dapat dilihat responden terbanyak
merupakan responden dengan tingkat pendidikan S1 yaitu sebanyak 22 orang atau
55.00%.
5.1.4 Tingkat L ama Bekerja Responden

Adapun lamanya bekerja karyawan dalam memberikan kontribusi
terhadap Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru, dapat dilihat pada tabel 5.4
berikut ini:

Tabel 5.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja Karyawan
Pada Hotel L aber sa Hutahaean Group Pekanbaru

No Lama Bekerja Frekuensi Per sentase
1 <5 Tahun 31 77.50
2 5-10 Tahun 9 22.50
3 > 10 Tahun - 0.00
Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Pendlitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.4 diatas, diketahui bahwa dari 40 responden pada
Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru, responden dengan lama masa kerja
kurang dari 5 tahun adalah sebanyak 31 orang atau 77.50%, responden dengan
lama masa kerja antara 5-10 tahun adalah sebanyak 9 orang atau 22.50%, dan
responden dengan lama masa kerja diatas 10 tahun tidak ada. Dengan demikian

dapat dismpulkan bahwa karyawan yang bekerja di Hotel Labersa Hutahaean
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Group Pekanbaru mayoritas karyawannya adalah dengan lama masa kerja antara

kurang dari 5 tahun 31 orang atau 77.50%.

5.2 Hasil Uji Validitasdan Uji Reabilitas

Setelah data dikumpulkan, terlebih dahulu diseleks kelengkapannya untuk
diandlisis, setelah itu langkah selanjutnya yaitu melakukan pengujian terhadap
validitas dan reliabilitas data. Pengujian validitas dan reliabilitas data dilakukan
secara keseluruhan pada seluruh jumlah item pertanyaan yang digunakan untuk
mengukur variabel-variabel penelitian dengan menggunakan program software

SPSS (statistical product and service solution).

5.2.1 Uji Validitas

Berkaitan dengan pengujian validitas instrument, Sugiyono (2007 : 172)
menjelaskan bahwa yang dimaksud validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kehandalan atau keaslian suatu alat ukur. Jika instrument
dikatakan valid berarti menunjukkan aat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data itu valid, sehingga valid berarti instrument tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Menurut (Sugiyono 2007 : 179) perlu diketahui bahwa keputusan hasil
perhitungan korelasi dapat dinyatakan dengan r-hitung dan r-tabel sebagai berikut:
Jika r-hitung > r-tabel maka dinyatakan valid. Sebaliknya, jika r-hitung < r-tabel
maka dinyatakan tidak valid.

Pengukuran validitas instrument menggunakan korelas produk moment
dengan tingkat kepercayaan 95% (o= 0.05) dengan cara mengkorelasikan skor

masing-masing item dengan skor totalnya. Uji validitas yang ditentukan pada
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penelitian ini berjumlah sebanyak 40 orang responden. Kemudian untuk
menentukan r tabel digunakan df = n - 2, berarti 40-2 = 38. Dari r tabel uji dua
arah untuk o = 5% diketahui nilai r tabel sebesar 0,320.

Kemudian untuk mendapatkan nilai koefisien korelasi r hitung dari item
pertanyaan (instrument) yang digunakan untuk variabel Faktor Organisasiona
(X1), Non Organisasional (X2) dan Komitmen Organisasiona (Y) pada Hotel
L abersa Hutahaean Group Pekanbaru, diperoleh hasil analisis program SPSS dan

nilai r tabel yang disgjikan padatabel berikut ini:
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Hasil Uji Validitas

Tabel 5.5

Variabel tem r— r —tabel | Keterangan
hitung
Faktor Organisasiona (X;) | Xi1 0,685 0,320 vadlid
X12 0,662 0,320 Valid
X13 0,599 0,320 Vvalid
X14 0,717 0,320 Valid
X15 0,777 0,320 Valid
X16 0,568 0,320 Vvalid
Faktor Non Organisasiona | X1 0,709 0,320 valid
(XZ) X2.2 0,646 0,320 Valld
X23 0,664 0,320 vaid
Xoa 0,555 0,320 vaid
X5 0,839 0,320 Valid
Xo6 0,816 0,320 Vvalid
Xo7 0,780 0,320 Vvalid
Xosg 0,723 0,320 Valid
Xo9 0,752 0,320 Vvalid
X210 0,803 0,320 Valid
Komitmen Organisasional (Y) | Y.y 0,772 0,320 Vvalid
Y., 0,725 0,320 Valid
Y.3 0,631 0,320 Vvalid
Y .4 0,588 0,320 Vvalid
Y.s 0,710 0,320 Valid
Y.s 0,797 0,320 Vvalid
Y.; 0,704 0,320 Valid
Y.s 0,497 0,320 Vvalid
Y. 0,740 0,320 vaid

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.5 diatas, dapat dilihat masing-masing nilai corrected

item total (r-hitung) lebih besar dari r-tabel. Dengan demikian berarti butir-butir

pernyataan tentang variabel Faktor Organisasional, Faktor Non Organisasional

dan Komitmen Organisasional (Y) yang digunakan pada penelitian ini dinyatakan

valid dan layak dianalisis.
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5.2.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah angka indeks yang menunjukkan segjauh mana suatu
alat pengukur dipercaya atau dapat diandalkan. Dengan kata lain reliabilitas
menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur dalam mengukur suatu gejala yang
sama.

Pengujian reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi hasil
pengukuran variabel. Pengukuran yang reliabilitas menunjukkan instrument sudah
dipercaya sehingga menghasilkan data yang dapat dipercaya. Uji reliabilitas
adalah alat untuk indikator dari variabel dan konstruk. SPSS memberikan fasilitas
untuk mengukur reliabilitas dengan uji dtatistik Cronbach Alpha. Suatu
pengukuran dapat dikatakan realibel apabila memiliki koefisien Cronbach Alpha
sama atau lebih besar dari 0,60.

Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas pada Hotel Labersa Group

Pekanbaru:
Tabel 5.6
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach’s Batas Keterangan
Alpha Reliabilitas
1 | Faktor  Organisasional 0.751 0.60 Reliabel
(X4)
2 | Non Organisasional (X>) 0.903 0.60 Reliabel
3 | Komitmen Organisasional 0.854 0.60 Reliabel
(Y)

Sumber: Data Olahan Pendlitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.6 diatas, dapat dilihat koefisien apha untuk variabel
Faktor Organisasional (X;) adalah sebesar 0.751 (>0.60), Faktor Non

Organisasional (X;) adalah sebesar 0.903 (>0.60), dan Komitmen Organisasional
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(Y) sebesar 0.854 (>0.60). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua instrument
penelitian ini reliabel, karena nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0.60. Berarti
variabel yang digunakan sudah konsisten dan dapat dipercaya.

Hasil pengujian reliabilitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai
koefisien apha dari variabel yang diteliti menunjukkan hasil yang beragam dan
variabel menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.60, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa aat ukur yang digunakan dalam penelitian ini

adalah reliabel.

5.2.3 Uji Normalitas Data
Uji normalitas data ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regress mempunyai distribus data normal atau mendekati normal. Jika data
menyebar disekitar garis diagonalnya dan mengikuti arah garis diagonal nya/grafik
histogram maka menunjukkan pola distribusi normal (Imam Ghozali, 2011: 35).
Hasil uji normalitas data dengan menggunakan program SPSS dapat

dilihat pada gambar 5.1 berikut ini:
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Gambar 5.1
Uji Normalitas Data
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Sumber: Data Olahan Penelitian, 2018.

Berdasarkan gambar 5.1 diatas, dapat dilihat bahwa sebaran data terdapat
disekitar garis diagona dan mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu maka model
regresi variabel independen dan variabel dependen memenuhi asumsi normalitas
data. Ini berarti data tersebut normal dan layak diuji. Dengan demikian pengujian

statistik dalam penelitian ini untuk memenuhi hipotesis penelitian.

5.3 Analisis Deskriptif Variabel Faktor Organisasional

Faktor organisasional terkait dengan perusahaan itu sendiri. Faktor
organisasional adalah keahlian dasar seorang pegawa yang mempengengaruhi
suatu proses kegiatan pada perusahaan, juga mempengaruhi komitmen

organisasional karyawan itu sendiri. Ketika keahlian seseorang melewati standar
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yang diinginkan atau yang ditentukan perusahaan, bahkan melebihi standar.
apalagi memiliki keunikan dari pegawa yang lain dengan sendirinya
pegawai tersebut memperoleh Komitmen Organisasional yang begitu tinggi.

Perusahaan memerlukan pemikiran, tenaga, kemahiran dan kepakaran
yang disumbangkan oleh pekerja, sedangkan pegawai tergantung pada apa yang
diberikan oleh pihak perusahaan. Keterkaitan tersebut dapat ditinjau dari
lingkungan pekerjaan, supervise dan konsistensi. Apakah lingkungan pekerjaan
sesuai dengan kebutuhan karyawan, apakah pimpinan dapat menjalin komunikasi
yang baik dengan karyawan serta peraturan atau kebijakan tentang job description
maupun sistem penggajian. Jika faktor organisasional ini sesuai dengan apa yang
diharapkan perusahaan maupun karyawan, maka komitmen organisasiona akan
terbentuk dengan baik.

Agar dapat mengetahui indikator secara keseluruhan , terlebih dahulu
dapat melihat variabel faktor oraganisasional dibagi dalam 6 pernyataan yaitu:
kondis fisik lingkungan kerja, suasana kerja, gaya supervisi, hubungan dengan
atasan, tentang pekerjaan dan sistem penggajian.

Kemudian pernyataan-pernyataan dianalisis berdasarkan analisis deskriftif
yang digunakan untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden tentang hasil
kusioner yang telah disebarkan dengan variabel faktor organisasional pada Hotel
Labersa Hutahaean Group pekanbaru. dari jawaban yang diberikan kusioner
bersifat kualitatif, oleh karna itu untuk keperluan analisis data yang bersifat
kualitatif diberikan skor atau kualifikas setiap jawaban diberi nilai dimana

jawaban responden pertanyaan dibebankan atas lima skala yang dapat dilihat
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sebagal berikut: untuk alerternatif jawaban (Sangat Setuju) diberi skor 5, untuk
alternatif jawaban (Setuju) diberi skor 4, untuk alternatif jawaban (Kurang Setuju)
diberi skor 3, untuk alternatif jawaban (Tidak Setuju) diberi skor 2, untuk
alternatif jawaban (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 1.
5.3.1Lingkungan Kerja

Lingkungan Kerja merupakan sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan
yang mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan
(Nitisemito, 1992:25).
5.3.1.1 Kondis Fisik Lingkungan Kerja

Kondis Fisk Lingkungan kerja disekitar karyawan sangat perlu
diperhatikan oleh pihak badan usaha, sebab hal tersebut merupakan salah satu cara
yang dapat ditempuh untuk menjamin agar karyawan dapat melaksanakan tugas
tanpa mengalami gangguan.

Untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden mengenai kondisi
fisik lingkungan kerja karyawan Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru dapat

dilihat padatabel berikut ini:
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Tabel 5.7
Tanggapan Responden Tentang Kondis Fisik Lingkungan Kerja pada Hotel
L aber sa Hutahaean Group Pekanbaru

No Kriteria Jawaban Frekuensi Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 17 42.50
2 | Setuju 22 55.00
3 | Kurang Setuju 1 250
4 | Tidak Setuju - 0.00
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Pendlitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.7 diatas, dapat diketahui dari 40 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Perusahaan Memberikan Perlengkapan Kantor
Sesuai Dengan Kebutuhan Karyawan . Responden yang memberikan jawaban
Sangat Setuju yaitu sebanyak 17 orang atau 42.50%, responden yang memberikan
jawaban Setuju yaitu sebanyak 22 orang atau 55%, responden yang memberikan
jawaban Kurang Setuju yaitu sebanyak 1 orang atau 2.50%, responden yang
memberikan jawaban Tidak Setuju dan responden yang memberikan jawaban
Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat dismpulkan bahwa tanggapan
responden tentang perusahaan memberikan peralatan kantor sesuai dengan
kebutuhan karyawan berada pada kategori Setuju.
5.3.1.2 Suasana Kerja

Suasana kerja merupakan keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada
di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi

pel aksanaan pekerjaan itu sendiri.
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Untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden mengenai suasana
kerja karyawan Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 5.8

Tanggapan Responden Tentang Suasana Kerja Pada Hotel Labersa
Hutahaean Group Pekanbaru.

No Kriteria Jawaban Frekuens Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 19 47.50
2 | Setuju 16 40.00
3 | Kurang Setuju 5 12.50
4 | Tidak Setuju - 0.00
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.8 diatas, dapat diketahui dari 40 orang responden
menyatakan tanggapan tentang saya sangat merasa nyaman dengan suasana kerja
yang ada diperusahaan. Responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju
yaitu sebanyak 19 orang atau 47.50%, responden yang memberikan jawaban
Setuju yaitu sebanyak 16 orang atau 40%, responden yang memberikan jawaban
Kurang Setuju yaitu sebanyak 5 orang atau 12.50%, responden yang memberikan
jawaban Tidak Setuju dan responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak
Setuju tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang saya
merasa nyaman dengan suasana kerja yang ada diperusahaan pada kategori Sangat
Setuju.

5.3.2 Supervisi
Supervis merupakan pengarah serta pengendalian kepada tingkat karyawan

yang berada di bawahnya dalam suatub orgabisasi atau kelompok.
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5.3.2.1 Gaya dan Sikap Terhadap Karyawan

Kepemimpinan adalah suatu proses dimana seseorang memimpin,
membimbing, mempengaruhi atau mengontrol pikiran perasaan atau tingkah laku
orang lain. Pemimpin dengan gaya kepemimpinan yang baik akan menciptakan
motivasi yang tinggi didalam diri setiap bawahan. Sikap para pekerja yang dapat
meningkatkan semangat kerja dipengaruhi oleh bagaimana mereka memandang
beberapa faktor yaitu Organisasi itu sendiri, konsep tentang diri.

Untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden mengenai gaya dan
sikap karyawan Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 5.9
Tanggapan Responden Tentang Gaya Dan sikap Terhadap Karyawan Pada
Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru

No Kriteria Jawaban Frekuensi Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 16 40.00
2 | Setuju 23 57.50
3 | Kurang Setuju 1 250
4 | Tidak Setuju - 0.00
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Pendlitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.9 diatas, dapat diketahui dari 40 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Pimpinan perusahaan memberikan sikap yang
ramah terhadap karyawan. Responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju
yaitu sebanyak 16 orang atau 40%, responden yang memberikan jawaban Setuju

yaitu sebanyak 23 orang atau 57.50%, responden yang memberikan jawaban
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Kurang Setuju yaitu sebanyak 1 orang atau 2.50%, responden yang memberikan
jawaban Tidak Setuju dan responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak
Setuju tidak ada. Jadi dapat dissmpulkan bahwa tanggapan responden tentang
Pimpinan memberikan sikap yang ramah terhadap karyawan berada pada kategori
Setuju.
5.3.2.2 Hubungan Bawahan Dengan Atasan

Hubungan bawahan dengan atasan adalah interaks antasan dan
bawahannya yang dapat menciptakan lingkungan yang dapat memotivasi dan
menahan karyawan agar tetap dalam organisasi itu.

Untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden mengenai hubungan
bawahan dengan atasan karyawan Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru
dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 5.10
Tanggapan Responden Tentang Hubungan Bawahan Dengan Atasan Pada
Hotel Labersa Hutahean Group Pekanbaru

No Kriteria Jawaban Frekuens Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 17 42.50
2 | Setyju 18 45.00
3 | Kurang Setuju 5 12.50
4 | Tidak Setuju - 0.00
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.10 diatas, dapat diketahui dari 40 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Pimpinan dan karyawan memiliki hubungan yang

baik di perusahaan. Responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju yaitu
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sebanyak 17 orang atau 42.50%, responden yang memberikan jawaban Setuju
yaitu sebanyak 18 orang atau 45%, responden yang memberikan jawaban Kurang
Setuju yaitu sebanyak 5 orang atau 12.50%, responden yang memberikan jawaban
Tidak Setuju dan responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju tidak
ada. Jadi dapat dismpulkan bahwa tanggapan responden tentang Pimpinan dan
karyawan memiliki hubungan yang baik di perusahaan berada pada kategori
Setuju.
5.3.3Konsistens
Konsistensi merupakan sifat yang selalu memegang teguh pada prinsip yang

telah ada dalam diri seseorang. Ketika karyawan konsisten dalam bekerja, berarti
karyawan tersebut bagus dalam melakukan suatu hal terus menerus.
5.3.3.1 Tentang Pekerjaan

Pekerjaan merupakan semua aktivitas utama yang dilakukan manusia, baik
itu dilakukan secara individu ataupun secara organisasi, baik secara tertutup
ataupun secara terbuka kemudian dari pekerjaan tersebut dapat menghasilkan
suatu produk atau jasa. Dalam perusahaan karyawan bekerja sesuai peraturan yang
ada. Karyawan bekerja masih memerlukan arahan atau masukan dari pimpinan.
Pimpinan yang cerdas adalah pimpinan yang bersedia memberi arahan kepada
bawahannya.

Untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden mengenai tentang
pekerjaan di Hotel Labersa Hutahaean group pekanbaru dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
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Tabel 5.11
Tanggapan Responden Tentang Pekerjaan Pada Hotel L abersa Hutahaean
Group Pekanbaru

No Kriteria Jawaban Frekuensi Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 15 37.50
2 | Setuju 19 47.50
3 | Kurang Setuju 6 15.00
4 | Tidak Setuju - 0.00
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.11 diatas, dapat diketahui dari 40 orang responden
menyatakan tanggapan tentang saya sangat menyukai pekerjaan saya karena
sesuai dengan kemampuan saya. Responden yang memberikan jawaban Sangat
Setuju yaitu sebanyak 15 orang atau 37.50%, responden yang memberikan
jawaban Setuju yaitu sebanyak 19 orang atau 47.50%, responden yang
memberikan jawaban Kurang Setuju yaitu sebanyak 6 orang atau 15.00%,
responden yang memberikan jawaban Tidak Setuju dan responden yang
memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tanggapan responden tentang saya Sangat menyukai pekerjaan saya karena
sesuai dengan kemampuan saya berada pada kategori Setujul.
5.3.3.2 Sistem Penggajian Karyawan

Sistem penggagjian adalah mengembangkan sekumpulan prosedur yang
memungkinkan perusahaan untuk menarik, menahan dan meotivas staf yang

diperlukan, serta untuk mengendalikan biaya pembayaran gaji.
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Untuk mengetahui tanggapan responden sistem penggagjian karyawan
Hotel Labersa Hutahaean Group pekanbaru dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 5.12
Tanggapan Responden Tentang Sistem Penggajian Karyawan Pada Hotel
L aber sa Hutahaean Group Pekanbaru

No Kriteria Jawaban Frekuensi Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 17 42.50
2 | Setuju 19 47.50

3 | Kurang Setuju 4 10.00
4 | Tidak Setuju - 0.00
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.12 diatas, dapat diketahui dari 40 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Karyawan diberi gaji sesuai dengan pekerjaan
yang diberikan oleh perusahaan. Responden yang memberikan jawaban Sangat
Setuju yaitu sebanyak 17 orang atau 42.50%, responden yang memberikan
jawaban Setuju yaitu sebanyak 19 orang atau 47.50%, responden yang
memberikan jawaban Kurang Setuju yaitu sebanyak 4 orang atau 10.00%,
responden yang memberikan jawaban Tidak Setuju dan responden yang
memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tanggapan responden tentang Karyawan diberi gaji sesua dengan
pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan berada pada kategori Setujul.

Berikut ini adalah rekapitulasi jawaban responden Variabel Faktor

Organisasional pada Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru:
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Tabel 5.13
Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Variabel Faktor

Organisasional

Kategori Rata
No Pernyataan SS| s [cS[T[srs|umah| -
S Rata
1 | Perusshaan memberikan | 17 22 1 - - 40
peradatan kantor sesuai
dengan kebutuhan | 85 88 310 0 176
karyawan
2 | Saya measa nyaman | 19 16 5 | - - 40
dengan suasana kerja
yang ada diperusahaan 95 64 | 15| 0] O 174
3 | Pimpinan diperusahaan | 16 23 1| - - 40
memberikan sikap yang
ramah terhadap karyawan
80 92 310 O 175
4 | Pimpinan dan karyawan | 17 18 5 | - - 40
memiliki hubungan yang
baik diperusahaan
85 72 |15 0| O 172
5 [Saya sangat menyukai | 15 19 6 | - - 40
pekerjaan saya karena
sesuai dengan kemampuan
saya 75 76 | 18| 0| O 169
6 |Karyawan diberi gai| 17 19 4 | - - 40
sesuai dengan pekerjaan
yang diberikan  oleh
perusahaan 85 76 | 12 | O 0 173
Juml ah 101 | 117 | 22| 0| O 240 | 4.32
Jumlah Bobot 505 | 468 | 66 | O | O 1039

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2018.

Dari data tabel 5.13 diatas memperlihatkan tanggapan

responden secara

keseluruhan terhadap semua variabel Faktor Organisasiona (X;), dengan jumlah

rata-rata keseluruhan yaitu 4.32 yang menunjukkan bahwa tanggapan responden

tentang variabel Faktor Organisasional (X;) secara keseluruhan pada Hotel

L abersa Hutahaean Group Pekanbaru adalah Setujul.
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Dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan terendah pada butiran
pertanyaan responden mengenai variabel Faktor Organisasional pada Karyawan
Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru sebagai berikut:

Skor Maksimal

Item x Nilai Tertinggi x Responden

6x5x40

= 1200

Skor Minimal Item x Nilai Terendah x Responden
= 6x1x40
= 240

Skor Maksimal — Skor Minima

Rata-rata

5
= 1200 - 240
5
= 192
Untuk menentukan tingkat kategori pengaruh Faktor Organisasional pada

Karyawan Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru, maka dapat ditentukan

sebagal berikut:
Kategori Sangat Setuju : 1008 — 1200
Kategori Setuju : 816 - 1007
Kategori Kurang Setuju : 624 - 815
Kategori Tidak Setuju : 432 - 623

Kategori Sangat Tidak Setuju: 240 — 431

67



Berdasarkan pada rekapitulasi pada tabel tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa pengaruh Faktor Organisasional pada Karyawan Hotel Labersa Hutahaean
Group Pekanbaru kriteria penilaian dalam kategori sangat setuju karena jumlah
total skor item yang diperoleh 1039 berada pada kategori sangat setuju diantara
1008-1200.

5.4 Analisis Deskriptif Variabel Non Organisasional

Faktor Non Organisasional merupakan bagian dari pekerjaan. Sejumlah
teori faktor utama dalam pekerjaan yang berusaha mengidentifikasi faktor non
organisas tugas dari pekerjaan-pekerjaan, bagaimana faktor utama dalam
pekerjaan ini digabungkan untuk membentuk pekerjaan yang berbeda, serta
hubungan dari faktor utama dalam pekerjaan tersebut dengan Komitmen
Organisasional telah dihasilkan. Menurut Panggabean (2004:130) “Faktor utama
dalam pekerjaan berkaitan dengan pekerjaan itu sendiri dimana ia berkaitan
dengan cara bagaimana pegawai menilai tugas-tugas Yyang ada dalam
pekerjaannya”.

Agar dapat mengetahui indikator secara keseluruhan , terlebih dahulu
dapat melihat variabel faktor non organisasional dibagi dalam 10 pernyataan
yaitu: sesuai dengan keahlian karyawan, sesuai dengan pekerjaan yang
diinginkan, menerima tantangan untuk kerja yang dipilih, karyawan memilih
perusahaan yang lebih bagus, perusahaan lain yang menjanjikan, banyak
pekerjaan di tempat lain yang lebih banyak, karyawan memilih pekerjaan yang
menjanjikan untuk kedepannya, ggji yang diberikan perusahaan lain lebih banyak,

perusahaan lain memberikan bonus.
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Kemudian pernyataan-pernyataan dianalisis berdasarkan analisis deskriftif
yang digunakan untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden tentang hasil
kusioner yang telah disebarkan dengan variabel faktor non organisasional pada
Hotel Labersa Hutahaean Group pekanbaru. Dari jawaban yang diberikan
kusioner bersifat kualitatif, oleh karna itu untuk keperluan analisis data yang
bersifat kualitatif diberikan skor atau kualifikasi setiap jawaban diberi nila
dimana jawaban responden pertanyaan dibebankan atas lima skala yang dapat
dilihat sebagai berikut: untuk alerternatif jawaban (Sangat Setuju) diberi skor 5,
untuk alternatif jawaban (Setuju) diberi skor 4, untuk alternatif jawaban (Kurang
Setuju) diberi skor 3, untuk aternatif jawaban (Tidak Setuju) diberi skor 2, untuk
alternatif jawaban (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 1.

5.4.1 Pekerjaan Pilihan

Pekerjaan pilihan merupakan suatu pekerjaan yang dipilih seseorang yang
sesuai dengan keahlian yang ada dalam diri sendiri.
5.4.1.1 Sesuai Dengan Keahlian Karyawan

Karyawan yang memiliki kemampuan sesuai dengan talenta yang ada pada
dirinya akan bekerja dengan maksimal karena pekerjaan tersebut sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki.

Untuk mengetahuai bagaimana tanggapan responden mengenai sesuai
dengan keahlian karyawan pada Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru dapat

dilihat padatabel berikut ini:
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Tabel 5.14
Tanggapan Responden Tentang Sesuai Dengan Keahlian Karyawan Pada
Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru

No Kriteria Jawaban Frekuensi Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 17 42.50
2 | Setuju 8 20.00
3 | Kurang Setuju 14 35.00
4 | Tidak Setuju 1 2.50
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Pendlitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.14 diatas, dapat diketahui dari 40 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Saya bekerja di perusahaan sesual dengan keahlian
yang saya miliki. Responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju yaitu
sebanyak 17 orang atau 42.50%, responden yang memberikan jawaban Setuju
yaitu sebanyak 8 orang atau 20.00%, responden yang memberikan jawaban
Kurang Setuju yaitu sebanyak 14 orang atau 35.00%, responden yang
memberikan jawaban Tidak Setuju yaitu sebanyak 1 orang atau 2.50%, dan
responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat
dismpulkan bahwa tanggapan responden tentang Saya bekerja di perusahaan
sesuai dengan keahlian yang saya miliki berada pada kategori Sangat Setuju.
5.4.1.2 Sesuai Dengan Pekerjaan Diinginkan

Karyawan yang bekerja diperusahaan banyak yang bekerja sesuai dengan
pekerjaan yang dipilih.

Untuk mengetahual bagaimana tanggapan responden mengenai sesuai

dengan pekerjaan diinginkan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabd 5.15
Tanggapan Responden Tentang Sesuai Dengan Pekerjaan Diinginkan Pada
Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru

No Kriteria Jawaban Frekuensi Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 7 17.50
2 | Setuju 19 47.50

3 | Kurang Setuju 12 30.00
4 | Tidak Setuju 2 5.00
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.15 diatas, dapat diketahui dari 40 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Saya bekerja di perusahaan sesuai dengan
pekerjaan yang saya inginkan. Responden yang memberikan jawaban Sangat
Setuju yaitu sebanyak 7 orang atau 17.50%, responden yang memberikan jawaban
Setuju yaitu sebanyak 19 orang atau 47.50%, responden yang memberikan
jawaban Kurang Setuju yaitu sebanyak 12 orang atau 30.00%, responden yang
memberikan jawaban Tidak Setuju yaitu sebanyak 2 orang atau 5.00%, dan
responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat
dismpulkan bahwa tanggapan responden tentang Saya bekerja di perusahaan
sesuai dengan pekerjaan yang sayainginkan berada pada kategori Setuju.
5.4.1.3 Menerima Tantangan Untuk Kerja Yang Dipilih

Diperusahaan pasti ada tantangan yang datang, banyak tantangan yang
terjadi pada karyawan saat bekerja. Karyawan yang memilih profesi sesuai dengan

dirinyatidaklah selalu bekerja dengan bagus.
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Untuk mengetahual bagaimana tanggapan responden mengenai menerima
tantangan untuk kerja yang dipilih dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabe 5.16
Tanggapan Responden Tentang Menerima Tantangan Untuk Kerja Yang
Dipilih Pada Hotel L aber sa Hutahaean Group Pekanbaru

No Kriteria Jawaban Frekuensi Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 9 22.50
2 | Setuju 21 52.50

3 | Kurang Setuju 10 25.00
4 | Tidak Setuju - 0.00
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.16 diatas, dapat diketahui dari 40 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Saya menerima tantangan apapun untuk pekerjaan
yang saya pilih. Responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju yaitu
sebanyak 9 orang atau 22.50%, responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu
sebanyak 21 orang atau 52.50%, responden yang memberikan jawaban Kurang
Setuju yaitu sebanyak 10 orang atau 25.00%, responden yang memberikan
jawaban Tidak Setuju dan responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak
Setuju tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang
Saya menerima tantangan apapun untuk pekerjaan yang saya pilih berada pada
kategori Setuju.

5.4.2 Perusahaan Lain Yang lebih Baik
Perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan produksi, baik barang dan

jasa serta tempat berkumpulnya semua faktor produksi.
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5.4.2.1 Perusahaan Yang L ebih Bagus

Banyak perusahaan yang bagus berdiri di zaman sekarang, banyak orang
yang mencari atau melamar diperusahaan yang bagus.

Untuk mengetahuai bagai mana tanggapan responden mengenai Perusahaan
yang lebih bagus pada Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru dapat dilihat
padatabel berikut ini:

Tabel 5.17
Tanggapan Responden Tentang Perusahaan Yang L ebih Bagus Pada Hotel
L aber sa Hutahaean Group Pekanbaru

No Kriteria Jawaban Frekuensi Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 13 32.50
2 | Setuju 18 45.00
3 | Kurang Setuju 9 22.50
4 | Tidak Setuju - 0.00
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Pendlitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.17 diatas, dapat diketahui dari 40 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Saya tetap setia kepada perusahaan yang sekarang
walaupun ada perusahaan lain yang lebih bagus. Responden yang memberikan
jawaban Sangat Setuju yaitu sebanyak 13 orang atau 32.50%, responden yang
memberikan jawaban Setuju yaitu sebanyak 18 orang atau 45.00%, responden
yang memberikan jawaban Kurang Setuju yaitu sebanyak 9 orang atau 22.50%,
responden yang memberikan jawaban Tidak Setuju yaitu sebanyak 2 orang atau
3.64%, dan responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada.

Jadi dapat dissmpulkan bahwa tanggapan responden tentang Saya tetap setia
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kepada perusahaan yang sekarang wal aupun ada perusahaan lain yang lebih bagus
berada pada kategori Setujul.
5.4.2.2 Perusahaan Yang Menjanjikan

Untuk mengetahuai bagai mana tanggapan responden mengenai perusahaan
yang menjanjikan pada Hotel Labersa Hutahaean group Pekanbaru dapat dilihat
padatabel berikut ini:

Tabel 5.18
Tanggapan Responden Tentang Perusahaan yang Menjanjikan Pada Hotel
L abera Hutahaean Group Pekanbaru

No Kriteria Jawaban Frekuensi Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 7 17.50
2 | Setuju 18 45.00
3 | Kurang Setuju 13 32.50
4 | Tidak Setuju 2 5.00
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Pendlitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.18 diatas, dapat diketahui dari 40 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Saya tetap bekerja di perusahaan yang sekarang
walaupun di perusahaan lain menjanjikan. Responden yang memberikan jawaban
Sangat Setuju yaitu sebanyak 7 orang atau 17.50%, responden yang memberikan
jawaban Setuju yaitu sebanyak 18 orang atau 45.00%, responden yang
memberikan jawaban Kurang Setuju yaitu sebanyak 13 orang atau 32.50%,
responden yang memberikan jawaban Tidak Setuju yaitu sebanyak 2 orang atau
5.00%, dan responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang Saya tetap bekerja di
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perusahaan yang sekarang walaupun di perusahaan lain menjanjikan berada pada
kategori Setuju.
5.4.3 Pekerjaan Lain

Pekerjaan yang lebih Balk merupakan seorang karyawan memilih
pekerjaan yang lebih tepat untuk dikerjakan dan bekerja lebih maksimal
dikarenakan sesuai dengan pekerjaan yang diinginkan.
5.4.3.1 Berbagai Jenis Pekerjaan

Untuk mengetahuai bagaimana tanggapan responden mengenai berbagai
jenis pekerjaan pada Hotel Labersa Hutahaean group Pekanbaru dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 5.19
Tanggapan Responden Tentang Berbagai Jenis Pekerjaan Pada Hotel
L aber sa Hutahaean Group Pekanbaru

No Kriteria Jawaban Frekuensi Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 7 17.50
2 | Setuju 16 40.00
3 | Kurang Setuju 14 35.00
4 | Tidak Setuju 2 5.00
5 | Sangat Tidak Setuju 1 2.50

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Pendlitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.19 diatas, dapat diketahui dari 40 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Saya bersedia membantu karyawan lain bekerja
saat saya tidak sibuk bekerja. Responden yang memberikan jawaban Sangat
Setuju yaitu sebanyak 7 orang atau 17.50%, responden yang memberikan jawaban

Setuju yaitu sebanyak 16 orang atau 40.00%, responden yang memberikan
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jawaban Kurang Setuju yaitu sebanyak 14 orang atau 35.00%, responden yang
memberikan jawaban Tidak Setuju yaitu sebanyak 2 orang atau 5.00%, dan
responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju yaitu sebanyak 1 orang
2.50%. Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang saya bersedia
membantu karyawan lain bekerja saat saya tidak sibuk bekerja berada pada
kategori Setuju.
5.4.3.2 Pindah Pekerjaan

Pindah pekerjaan merupakan dimana karyawan yang dipindahkan
pekerjaannya ke departemen lain untuk menciptakan komposisi seimbang
diterkait dengan keahlian dan porsi kerja yang ada dilingkungan kerja

Untuk mengetahuai bagaimana tanggapan responden mengenai pindah
pekerjaan pada Hotel Labersa Hutahaean group Pekanbaru dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 5.20
Tanggapan Responden Tentang Pindah Pekerjaan Pada Hotel L abersa
Hutahaean Group Pekanbaru

No Kriteria Jawaban Frekuensi Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 6 15.00
2 | Setuju 19 47.50
3 | Kurang Setuju 12 30.00
4 | Tidak Setuju 3 7.50
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Pendlitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.20 diatas, dapat diketahui dari 40 orang responden

menyatakan tanggapan tentang Saya bersedia dipindahkan bekerja oleh
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perusahaan ke departemen lain untuk kebaikan perusahaan. Responden yang
memberikan jawaban Sangat Setuju yaitu sebanyak 6 orang atau 15.00%,
responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu sebanyak 19 orang atau
47.50%, responden yang memberikan jawaban Kurang Setuju yaitu sebanyak 12
orang atau 30.00%, responden yang memberikan jawaban Tidak Setuju yaitu
sebanyak 3 orang atau 7.50%, dan responden yang memberikan jawaban Sangat
Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden
tentang Saya bersedia dipindahkan bekerja oleh perusahaan ke departemen lain
untuk kebaikan perusahaan berada pada kategori Setuju.
5.4.4 Kompensas Perusahaan lain

Kompensasi merupakan semua pendapatan yang berbentuk uang, barang
langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa
yang diberikan kepada perusahaan.
5.4.4.1 Gaji yang Diberikan Perusahaan L ebih Banyak

Perusahaan berbeda-beda memberikan gaji kepada karyawan karena

perusahaan memiliki penghasilan yang berbeda-beda. Untuk mengetahuai
bagaimana tanggapan responden mengena gaji diberikan perusahaan lebih
banyak pada Hotel Labersa Hutahaean Group pekanbaru dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 5.21
Tanggapan Responden Tentang Gaji Yang Diberikan Perusahaan
L ebih Banyak Pada Hotel L abersa Hutahaean Group pekanbaru

No Kriteria Jawaban Frekuensi Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 11 27.50
2 | Setuju 16 40.00
3 | Kurang Setuju 11 27.50
4 | Tidak Setuju 2 5.00
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.21 diatas dapat diketahui dari 40 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Saya tetap bekerja di perusahaan sekarang
walaupun gaji yang diberikan perusahaan lain lebih besar. Responden yang
memberikan jawaban Sangat Setuju yaitu sebanyak 11 orang atau 27.50%,
responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu sebanyak 16 orang atau
40.00%, responden yang memberikan jawaban Kurang Setuju yaitu sebanyak 11
orang atau 27.50%, responden yang memberikan jawaban Tidak Setuju yaitu
sebanyak 2 orang atau 5.00%, dan responden yang memberikan jawaban Sangat
Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden
tentang Saya tetap bekerja di perusahaan sekarang walaupun gaji yang diberikan
perusahaan lain lebih besar berada pada kategori Setuju.
5.4.3.2 Bonus Perusahaan Lain

Ada beberapa perusahaan yang memberikan bonus kepada karyawan,

karyawan yang rajin bekerja akan mendapat bonus yang sesuai dengan apa yang
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dikerjakan. Untuk mengetahuai bagaimana tanggapan responden mengenai
Perusahaan lain memberi bonus lebih banyak dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 5.22
Tanggapan Responden Tentang Bonus Perusahaan Lain Pada Hotel L abersa
Hutahaean Group Pekanbaru

No Kriteria Jawaban Frekuensi Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 7 17.50
2 | Setyju 21 52.50
3 | Kurang Setuju 9 22.50
4 | Tidak Setuju 3 7.50
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.22 diatas, dapat diketahui dari 40 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Saya tetap bekerja di perusahaan sekarang
walaupun di perusahaan lain memberikan bonus yang lebih banyak. Responden
yang memberikan jawaban Sangat Setuju yaitu sebanyak 7 orang atau 17.50%,
responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu sebanyak 21 orang atau
52.50%, responden yang memberikan jawaban Kurang Setuju yaitu sebanyak 9
orang atau 22.50%, responden yang memberikan jawaban Tidak Setuju yaitu
sebanyak 3 orang atau 7.50%, dan responden yang memberikan jawaban Sangat
Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden
tentang Saya tetap bekerja di perusahaan sekarang walaupun di perusahaan lain

memberikan bonus yang lebih banyak berada pada kategori Setuju.
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5.4.3.3 Jaminan Pekerjaan L ebih banyak

Karyawan membutuhkan jaminan yang diberikan perusahaan untuk
jaminan hidupnya. Banyak karyawan yang mencari perusahaan yang memberi
jaminan.

Untuk mengetahuai bagaimana tanggapan responden mengenai jaminan
pekerjaan lebih banyak pada Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru dapat
dilihat padatabel berikut ini:

Tabd 5.23
Tanggapan Responden Tentang Jaminan Lebih Banyak Pada Hotel L abersa
Hutahaean Group Pekanbaru

No Kriteria Jawaban Frekuensi Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 13 32.50
2 | Setuju 13 32.50
3 | Kurang Setuju 12 30.00
4 | Tidak Setuju 2 5.00
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.23 diatas, dapat diketahui dari 40 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Saya tetap bekerja di perusahaan sekarang
walaupun di perusahaan lain memberikan jaminan pekerjaan. Responden yang
memberikan jawaban Sangat Setuju yaitu sebanyak 13 orang atau 32.50%,
responde n yang memberikan jawaban Setuju yaitu sebanyak 13 orang atau
32.50%, responden yang memberikan jawaban Kurang Setuju yaitu sebanyak 12
orang atau 30.00%, responden yang memberikan jawaban Tidak Setuju yaitu
sebanyak 2 orang atau 5.00%, dan responden yang memberikan jawaban Sangat

Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden

80



tentang Saya tetap bekerja di perusahaan sekarang walaupun di perusahaan lain
memberikan jaminan pekerjaan berada pada kategori Sangat Setuju.
Berikut adalah rekapitulasi jawaban responden variabel Faktor non
Organisasional pada Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru.
Tabel 5.24

Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Variabel Faktor Non
Organisasional

Kategori Rata-
No Pernyataan sS| s [cs [Ts|sr|Me| Rata
S
1 | Saya bekerja di| 17 8 14 1 - 40
perusahaan sesuai
dengan keahlian yang | 85 32 42 2 0 | 161
saya miliki
2 | Saya bekerja di 7 19 12 2 - 40
perusahaan sesuai
dengan pekerjaan yang | 35 76 36 4 0 | 151
saya inginkan.
3 | Saya menerima| 9 21 10 - - 40

tantangan apapun untuk
pekerjaan yang saya| 45 84 30 0 | 0 | 159

pilih.
4 | Saya tetap setia kepada| 13 18 9 - - 40
perusahaan yang

sekarang walaupun ada| 65 72 27 0| 0| 164
perusshaan lain yang

lebih bagus.

5 | Saya tetap bekerja di 7 18 13 2 - 40
perusahaan yang
sekarang waaupun di | 35 72 39 4 0 | 150
perusahaan lain
menjanjikan.

6 | Saya bersedia membantu | 7 16 14 2 1 40
karyawan lain beekrja
saat saya tidak sibuk | 35 80 42 4 1 | 162

bekerja

7 | Saya bersedia| 6 19 12 3 - 40
dipindahkan bekerja oleh
perusahaan 30 76 36 6 | 0O | 148

kedepartemen lain untuk
kebaikan perusahaan
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8 | Saya tetap bekerja di | 11 16 11 2 - 40
perusahaan sekarang
walaupun gagi  yang| 55 64 33 4 | 0 | 156
diberikan perusahaan lain
lebih besar.

9 | Saya tetap bekerja di 7 21 9 3 - 40
perusahaan sekarang
walaupun di perusahaan | 35 84 27 6 0 | 152
lain memberikan bonus
yang lebih banyak.

10 | Saya tetap bekerja di | 13 13 12 2 - 40
perusahaan sekarang
walaupun diperusahaan | 65 52 36 4 | 0 | 157
lain memberikan jaminan

pekerjaan.
Jumlah 97 169 | 116 | 17 | 1 | 400 | 3.99
Jumlah Bobot 485 | 692 | 384 | 34 | 1 | 1596

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2018.

Dari data tabel 5.24 diatas memperlihatkan tanggapan responden secara
keseluruhan terhadap semua variabel Faktor Non Organisasional (X3), dengan
jumlah rata-rata keseluruhan yaitu 3.99, yang menunjukkan bahwa tanggapan
responden tentang variabel Faktor Non Organisasional (X;) secara keseluruhan
pada Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru adal ah Setuju.

Dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan terendah pada butiran
pertanyaan responden mengenai variabel Faktor Non Organisasiona (X,) pada
karyawan Hotel Labersa Hutahaean Group pekanbaru sebagai berikut:

Skor Maksimal

Item x Nilai Tertinggi x Responden
= 10x 5x 40

= 2000

Skor Minimal Item x Nilai Terendah x Responden
= 10x 1x 40

= 400
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Rata-rata = Skor maksimal — Skor Minimal

5
= 2000 — 400
5
= 320
Berdasarkan tabel rekapitulasi diatas, maka untuk menentukan tingkat
kategori pengaruh faktor non organisasional karyawan pada Hotel Labersa

Hutahaean Group Pekanbaru, maka dapat ditentukan sebagai berikut:

Kategori Sangat Setuju : 1680 - 2000
Kategori Setuju : 1360 - 1679
Kategori Kurang Setuju : 1040 - 1259
Kategori Tidak Setuju : 720 - 1039

Kategori Sangat Tidak setuju : 400 - 719

Berdasarkan pada rekapitulasi pada tabel tersebut maka dapat disimpilkan
bahwa pengaruh faktor non organisasiona karyawan pada Hotel Labersa
Hutahaean Group Pekanbaru kriteria penilaian dalam kategori setuju karena
jumlah total skor item yang diperoleh 1569 berada pada kategori setuju diantara
11360-1679
5.5 Analisis Deskriptif Variabel Komitmen Organisasional

Komitmen organisasional adalah tingkat kepercayaan dan penerimaan
karyawan terhadap tujuan organisasi dan mempunyai keinginan untuk tetap ada

didalam organisasi tersebut.
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Agar dapat mengetahui indikator secara keseluruhan , terlebih dahulu
dapat melihat variabel komitmen oraganisasi dibagi dalam 9 pernyataan yaitu:
kebanggaan pada organisasi, kepedulian terhadap nasib organisasi, keterlibatan
dalam organisasi, penerimaan semua dalam bentuk tugas, menerima tujuan dan
nilai-nilai  organisasi, mengutamakan kepentingan organisasi, kerugian bagi
individu bila keluar dari organisasi, pertimbangan bertahan diorganisasi karena
sulit mencari pekerjaan, merasa sudah nyaman bekerja dalam organisasi tersebut.

Kemudian pernyataan-pernyataan dianalisis berdasarkan analisis deskriftif
yang digunakan untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden tentang hasil
kusioner yang telah disebarkan dengan variabel faktor organisasional pada Hotel
Labersa Hutahaean Group pekanbaru. Dari jawaban yang diberikan kusioner
bersifat kualitatif, oleh karna itu untuk keperluan analisis data yang bersifat
kualitatif diberikan skor atau kualifikas setiap jawaban diberi nilai dimana
jawaban responden pertanyaan dibebankan atas lima skala yang dapat dilihat
sebaga berikut: untuk alerternatif jawaban (Sangat Setuju) diberi skor 5, untuk
alternatif jawaban (Setuju) diberi skor 4, untuk alternatif jawaban (Kurang Setuju)
diberi skor 3, untuk alternatif jawaban (Tidak Setuju) diberi skor 2, untuk
alternatif jawaban (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 1.

5.5.1 Komitmen Afektif

Komitmen afektif merupakan perasaan emosional untuk organisasi dan
keyakinan didalam nilai-nilainya. Seseorang yang memiliki komitmen afektif
yang kuat akan terus bekerja dalam suatu organisasi karena mereka memang ingin

melakukan hal tersebut.
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5.5.1.1 Kebanggaan Pada Organisasi

Karyawan yang bekerja dengan giat akan menjadi kebanggan perusahaan.
Untuk mengetahuai bagaimana tanggapan responden mengenai kebanggaan pada
organisas pada Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 5.25
Tanggapan Responden Tentang Kebanggaan Pada Organisasi Pada Hotel
L aber sa Hutahaean Group Pekanbaru

No Kriteria Jawaban Frekuensi Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 23 57.50
2 | Setuju 16 40.00
3 | Kurang Setuju - 0.00
4 | Tidak Setuju 1 1.82
5 | Sangat Tidak Setuju - 2.50

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.25 diatas, dapat diketahui dari 40 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Saya bekerja dengan giat sehingga akan menjadi
kebanggaan perusahaan. Responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju
yaitu sebanyak 23 orang atau 57.50%, responden yang memberikan jawaban
Setuju yaitu sebanyak 16 orang atau 40.00%, responden yang memberikan
jawaban Kurang Setuju yaitu tidak ada, responden yang memberikan jawaban
Tidak Setuju yaiut sebanyak 1 orang atau 1.82% dan responden yang memberikan
jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan
responden tentang Saya bekerja dengan giat sehingga akan menjadi kebanggan

perusahaan berada pada kategori Sangat Setuju.
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5.5.1.2 Kepedulian Terhadap Nasib Organisas

Nasib karyawan tergantung bagaimana pimpinan atau karyawan yang ada
didalamnya. Untuk mengetahuai bagaimana tanggapan responden mengenai
kepedulian terhadap nasib organisasi pada Hotel Labersa Hutahaean Group
Pekanbaru dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 5.26
Tanggapan Responden Tentang Kepedulian Terhadap Organisas Pada
Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru

No Kriteria Jawaban Frekuensi Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 5 12.50
2 | Setuju 30 75.00
3 | Kurang Setuju 3 7.50
4 | Tidak Setuju 2 5.00
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.26 diatas, dapat diketahui dari 40 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Saya sangat peduli akan nasib perusahaan untuk
kedepannya. Responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju yaitu sebanyak
5 orang atau 12.50%, responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu sebanyak
30 orang atau 75.00%, responden yang memberikan jawaban Kurang Setuju yaitu
sebanyak 3 orang atau 7.50%, responden yang memberikan jawaban Tidak Setuju
yaitu sebanyak 2 orang atau 5.00%, dan responden yang memberikan jawaban
Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat dissmpulkan bahwa tanggapan
responden tentang Saya sangat peduli akan nasib perusahaan untuk kedepannya

berada pada kategori Setuju.
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5.5.1.3 Keterlibatan Dalam Organisasi

Untuk mengetahuai bagaimana tanggapan responden mengenai
keterlibatan dalam organisasi pada Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru
dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabd 5.27
Tanggapan Responden Tentang Keterlibatan Dalam Organisasi Pada Hotel
L aber sa Hutahaean Group Pekanbaru

No Kriteria Jawaban Frekuensi Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 7 17.50
2 | Setuju 17 42.50
3 | Kurang Setuju 15 37.50
4 | Tidak Setuju 1 2.50
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.27 diatas, dapat diketahui dari 40 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Saya selalu terlibat dalam pekerjaan di
perusahaan. Responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju yaitu sebanyak
7 orang atau 17.50%, responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu sebanyak
17 orang atau 42.50%, responden yang memberikan jawaban Kurang Setuju yaitu
sebanyak 15 orang atau 37.50%, responden yang memberikan jawaban Tidak
Setuju yaitu sebanyak 1 orang atau 2.50%, dan responden yang memberikan
jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan
responden tentang Saya selalu terlibat dalam pekerjaan di perusahaan berada pada

kategori Setuju.
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5.5.2 Komitmen Nor matif

Komitmen Normatif adalah kewgjiban untuk bertahan dalam organisasi
untuk alasan-alasan moral atau etis.
5.5.2.1 Penerimaan Semua Dalam Bentuk Tugas

Tugas merupakan sesuatu yang dikerjakan baik cepat atau lambat.
karyawan bekerja diperusahaan diberikan tugas baik sedikit maupun banyak.

Untuk mengetahuai bagaimana tanggapan responden mengenai
penerimaan semua dalam bentuk tugas pada Hotel Labersa Hutahaean Group
Pekanbaru dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 5.28
Tanggapan Responden Tentang Penerimaan Semua Dalam bentuk Tugas
Pada Hotel L abersa Hutahaean Group Pekanbaru

No Kriteria Jawaban Frekuensi Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 9 22.50
2 | Setuju 22 55.00
3 | Kurang Setuju 9 22.50
4 | Tidak Setuju - 0.00
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Pendlitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.28 diatas, dapat diketahui dari 40 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Saya menerima semua tugas yang diberikan untuk
diselesaikan. Responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju yaitu sebanyak
9 orang atau 22.50%, responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu sebanyak
22 orang atau 55.00%, responden yang memberikan jawaban Kurang Setuju yaitu

sebanyak 9 orang atau 22.50%, responden yang memberikan jawaban Tidak
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Setuju dan responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada.
Jadi dapat dissmpulkan bahwa tanggapan responden tentang Saya menerima
semua tugas yang diberikan untuk disel esaikan berada pada kategori Setujul.
5.5.2.2 Menerima Tujuan dan Nilai-nilai Organisasi

Setiap pekerjaan akan dinilai oleh pimpinan. Karyawan yang bekerja
sesuai dengan yang diinginkan pimpinan akan mendapat pujian.

Untuk mengetahuai bagaimana tanggapan responden mengenai menerima
tujuan dan nilai-nilai organisasi pada Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru
dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 5.29
Tanggapan Responden Tentang Saya Menerima Tujuan Dan Nilai-nilai
Organisasi Pada Hotel L abersa Hutahaean Group Pekanbaru

No Kriteria Jawaban Frekuensi Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 11 27.50
2 | Setuju 25 62.50
3 | Kurang Setuju 3 7.50
4 | Tidak Setuju - 0.00
5 | Sangat Tidak Setuju 1 2.50

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.29 diatas, dapat diketahui dari 40 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Saya menerima penilaian apapun yang diberikan
oleh perusahaan. Responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju yaitu
sebanyak 11 orang atau 27.50%, responden yang memberikan jawaban Setuju
yaitu sebanyak 25 orang atau 62.50%, responden yang memberikan jawaban

Kurang Setuju yaitu sebanyak 3 orang atau 7.50%, responden yang memberikan
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jawaban Tidak Setuju tidak ada, dan responden yang memberikan jawaban Sangat
Tidak Setuju yaitu sebanyak 1 orang atau 2.50% . Jadi dapat disimpulkan bahwa
tanggapan responden tentang Saya menerima penilaian apapun yang diberikan
oleh perusahaan berada pada kategori Setuju.
5.5.2.3 Mengutamakan K epentingan Organisasi

Setiap karyawan dapat mengabdikan kepentingan pribadi kepada
kepentingan organisasi apabila memiliki kesadaran bahwa kepentingan pribadi
sebenarnya tergantung kepada berhasil tidaknya kepentingan organisasi.

Untuk mengetahuai bagaimana tanggapan responden mengenai
mengutamakan kepentingan organisasi pada Hotel Labersa Hutahaean Group
Pekanbaru dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabe 5.30
Tanggapan Responden Tentang Mengutamakan Kepentingan Organisasi
Pada Hotel L abersa Hutahaean Group Pekanbaru

No Kriteria Jawaban Frekuensi Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 7 17.50
2 | Setuju 16 40.00
3 | Kurang Setuju 12 30.00
4 | Tidak Setuju 3 7.50
5 | Sangat Tidak Setuju 2 5.00

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.30 diatas, dapat diketahui dari 40 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Saya |ebih mengutamakan kepentingan perusahaan
dari pada kepentingan sendiri. Responden yang memberikan jawaban Sangat

Setuju yaitu sebanyak 7 orang atau 17.50%, responden yang memberikan jawaban
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Setuju yaitu sebanyak 16 orang atau 40.00%, responden yang memberikan
jawaban Kurang Setuju yaitu sebanyak 12 orang atau 30.00%, responden yang
memberikan jawaban Tidak Setuju yaitu sebanyak 3 orang atau 7.50%, dan
responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju yaitu sebanyak 2 orang
atau 5.00%. Jadi dapat dismpulkan bahwa tanggapan responden tentang Saya
lebih mengutamakan kepentingan perusahaan dari pada kepentingan sendiri
berada pada kategori Setuju.
5.5.3 Komitmen Kelanjutan

Komitmen kelanjutan adalah nilai ekonomi yang dirasa dari bertahan
dalam suatu organisas bila dibandingkan dengan meninggalkan organisasi
tersebut.
5.5.3.1 Kerugian Bagi Individu

Perusahaan memiliki peraturan yang harus ditaati oleh karyawan.
karyawan yang melanggar aturan harus bersedia dikeluarkan dari perusahaan.

Untuk mengetahuai bagaimana tanggapan responden mengenai kerugian
bagi individu pada Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
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Tabel 5.31
Tanggapan Responden Tentang Kerugian Bagi Individu Pada Hotel L abersa
Hutahaean Group Pekanbaru

No Kriteria Jawaban Frekuensi Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 9 22.50
2 | Setuju 19 47.50
3 | Kurang Setuju 9 22.50
4 | Tidak Setuju 2 5.00
5 | Sangat Tidak Setuju 1 2.50

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Pendlitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.31 diatas, dapat diketahui dari 40 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Saya menerima kerugian bila saya dikeluarkan
dari perusahaan. Responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju yaitu
sebanyak 9 orang atau 22.50%, responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu
sebanyak 19 orang atau 47.50%, responden yang memberikan jawaban Kurang
Setuju yaitu sebanyak 9 orang atau 22.50%, responden yang memberikan jawaban
Tidak Setuju yaitu sebanyak 2 orang atau 5.00%, dan responden yang
memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju yaitu sebanyak 1 orang atau 2.50%.
Jadi dapat dissmpulkan bahwa tanggapan responden tentang Saya menerima
kerugian bila saya dikeluarkan dari perusahaan berada pada kategori Setuju.
5.5.3.2 Bertahan Di Perusahaan

Untuk mengetahuai bagaimana tanggapan responden mengenai
pertimbangan bertahan di perusahaan pada Hotel Labersa Hutahaean Group

Pekanbaru dapat dilihat padatabel berikut ini:
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Tabel 5.32
Tanggapan Responden Tentang Bertahan Di Perusahaan Pada Hotel
L aber sa Hutahaean Group Pekanbaru

No Kriteria Jawaban Frekuensi Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 5 12.50
2 | Setuju 16 40.00
3 | Kurang Setuju 16 40.00
4 | Tidak Setuju 3 7.50
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Pendlitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.32 diatas, dapat diketahui dari 40 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Saya bertahan di perusahaan karena sangat sulit
mencari pekerjaan di perusahaan lain. Responden yang memberikan jawaban
Sangat Setuju yaitu sebanyak 5 orang atau 12.50%, responden yang memberikan
jawaban Setuju yaitu sebanyak 16 orang atau 40.00%, responden yang
memberikan jawaban Kurang Setuju yaitu sebanyak 16 orang atau 40.00%,
responden yang memberikan jawaban Tidak Setuju yaitu sebanyak 3 orang atau
7.50%, dan responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada.
Jadi dapat dismpulkan bahwa tanggapan responden tentang Saya bertahan di
perusahaan karena sangat sulit mencari pekerjaan di perusahaan lain berada pada
kategori Setuju.
5.5.3.3 Merasa Sudah Nyaman Bekerja

Kenyamanan bekerja merupakan salah satu faktor penting dalam suatu

keberhasilan individu dan juga organisasi.
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Untuk mengetahuai bagaimana tanggapan responden mengenai merasa
nyaman bekerja dalam organisas pada Hotel Labersa Hutahaean Group
Pekanbaru dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 5.33
Tanggapan Responden Tentang Merasa Sudah Nyaman Bekerja Pada Hotel
L aber sa Hutahaean Group Pekanbaru

No Kriteria Jawaban Frekuensi Per sentase

Responden (%)

1 | Sangat Setuju 14 35.00
2 | Setuju 23 57.50
3 | Kurang Setuju 1 2.50
4 | Tidak Setuju 1 2.50
5 | Sangat Tidak Setuju 1 2.50

Jumlah 40 100.00

Sumber: Data Olahan Pendlitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.33 diatas, dapat diketahui dari 40 orang responden
menyatakan tanggapan tentang Saya sangat merasa nyaman bekerja di perusahaan
sekarang saya bekerja. Responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju yaitu
sebanyak 14 orang atau 35.00%, responden yang memberikan jawaban Setuju
yaitu sebanyak 23 orang atau 57.50%, responden yang memberikan jawaban
Kurang Setuju yaitu sebanyak 1 orang atau 2.50%, responden yang memberikan
jawaban Tidak Setuju yaitu sebanyak 1 orang atau 2.50%, dan responden yang
memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju yaitu sebanyak 1 orang atau 2.50%.
Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang Saya sangat merasa
nyaman bekerja di perusahaan sekarang saya bekerja berada pada kategori Setuju.

Berikut ini  adalah rekapitulasi responden variabel Komitmen

organisasional Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru:
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Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Variabel Komitmen

Tabel 5.34

Organisasional

Kategori Rata

No Per nyataan SS| s [CS | TS [srs|uman mata
1 | Saya bekerja dengan| 23 16 - 1 - 40

giat sehingga akan

men;j adi kebanggan

perusahaan 115 | 64 0 2 0 181
2 | Saya sangat peduli| 5 30 3 2 - 40

akan nasib perusahaan

untuk kedepannya 25 | 120 9 4 0 158
3 | Saya seldu terlibat | 7 17 | 15 | 1 - 40

daam pekerjaan di

perusahaan 35 68 45 2 0 150
4 | Saya menerima semua| 9 22 9 - - 40

tugas yang diberikan

untuk diselesaikan 45 88 | 27 0 0 160
5 | Saya menerima | 11 25 3 - 1 40

penilaian apapun yang

diberikan oleh

perusahaan 55 | 100 | 9 0 1 165
6 | Saya lebih | 7 16 | 12 3 2 40

mengutamakan

kepentingan

perusahaan dari pada| 35 64 | 36 6 2 143

kepentingan sendiri
7 | Saya menerima| 9 19 9 2 1 40

kerugian bila saya

dikeluarkan dari

perusahaan 45 76 | 27 4 1 153
8 | Saya bertahan | 5 16 16 3 - 40

diperusshaan  karena

sangat sulit mencari

pekerjaan 25 64 | 48 6 0 143

diperusahaan lain
9 |Saya sangat merasa| 14 23 1 1 1 40

nyaman bekerja
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diperusahaan sekarang
saya bekerja 70 92 3 2 1 168
Jumlah 90 | 184 | 68 | 13 5 360 | 3.94
Jumlah Bobot 450 | 736 | 204 | 26 5 1421

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2018.

Dari data tabel 5.34 diatas memperlihatkan tanggapan responden secara
keseluruhan terhadap semua variabel Komitmen Organisasional (Y), dengan
jumlah rata-rata keseluruhan yaitu 3.94, yang menunjukkan bahwa tanggapan
responden tentang variabel Komitmen Organisasional (Y) secara keseluruhan
pada Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru adal ah Setuju.

Dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan terendah pada butiran
pertantaan responden mengenai komitmen organisasional pada karyawan Hotel
L abersa Hutahaean Group pekanbaru sebagai berikut:

Skor Maksimal

Item x Nilai Tertinggi x Responden
= 9x5x40

= 1800

Skor Minimal Item x Nilai Terendah x Responden
= 9x1x40
= 360

Rata-rata = Skor maksimal — Skor Minimal

5
= 1800-360
5

= 288
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Berdasarkan tabel rekapitulasi diatas, maka untuk menentukan tingkat
kategori pengarun Komitmen Organisasional pada Karyawan Hotel Labersa

Hutahaean Group Pekanbaru, maka dapat ditentukan sebagai berikut:

Kategori Sangat Setuju : 1512 - 1800
Kategori Setuju 1224 - 1511
Kategori Kurang Setuju 1936 - 1223
Kategori Tidak Setuju : 648 - 925

Kategori Sangat Tidak setuju : 360 - 647

Berdasarkan pada rekapitulasi pada tabel 5.34 maka dapat disimpulkan
bahwa pengarun Komitmen Organisasiona pada Karyawan Hotel Labersa
Hutahaean Group Pekanbaru kriteria penilaian dalam kategori setuju karena
jumlah total skor item yang diperoleh 1421 berada pada kategori setuju diantara
1224-1522.
5.6 Pengaruh Faktor Organisasonal dan Faktor Non Organisasional

Terhadap Komitmen Organisasional
5.6.1 AnalisisRegres Linear Berganda
Anadisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas Faktor

Organisasional (X;) dan Faktor Non Organisasional (X) terhadap variabel terikat
Komitmen Organisasional (Y). Adapun persamaan rumus regresi linear berganda

adal ah sebagai berikut:

Y —a+ b Xi+bX,+e
Y = Variabel terikat (Komitmen Organisasional)
X1 = Variabel bebas (Faktor Organisasional)
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X2 = Variabel bebas (Faktor Non Organisasional)

a = Konstanta

by, by =Koefisen arah dari regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan atau penurunan variabel dependen atau mengukur besar pengaruh X
terhadap Y, jika X naik satu satuan.

Setelah dilakukan pengolahan data dengan menggunakan program SPSS
hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 5.35

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolera | VIF
nce
(Constant) 4,635 5,969 77 442
Faktor
o ,561 ,242 ,295| 2,313 ,026 ,841| 1,189
1 Organisasional
Faktor Non
o 423 ,102 ,531| 4,162 ,000 ,841| 1,189
Organisasional

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasional (Y)
Sumber: Data Olahan Penelitian, 2018.

Dari tabel 5.36 hasil output SPSS diatas, dapat diperoleh persamaan regresi
linier berganda yaitu sebagai berikut:

Y =4,635 + 0,561X,+ 0,423X,

Persamaan ini dapat diartikan sebagai berikut:

a Nila konstanta (a) sebesar 4,635 Artinya adalah apabila Faktor
Organisasional dan Faktor Non Organisasional diasumsikan nol (0). Maka

Komitmen Organisasional bernilai 4,635.
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b. Nila konstanta regres variabel Faktor Organisasiona (X;) sebesar 0,561.
Artinya setiap variabel Faktor Organisasional (X1) lebih baik sebesar 1 satuan,
maka akan meningkatkan Komitmen Organisasional (Y) karyawan sebesar 0,561
dengan asumsi variabel lain tetap.

c. Nila konstanta regresi variabel Faktor Non Organisasional (X;) sebesar
0,423 Artinya setigp variabel Faktor Non Organisasional (X») lebih baik 1 satuan,
maka akan meningkatkan Komitmen Organisasional (Y) karyawan sebesar 0,423
dengan asumsi variabel lain tetap.

d. Epsilon (Koefisien Penganggu)

Epsilon (Koefisen Pengganggu) merupakan variabel-variabel lain yang
mempengaruhi  Komitmen Organisasional, selain dari  variabel Faktor
Organisasional dan Faktor Non Organisasional .

5.6.2 Koefisien Deter minasi (R?)

Nila koefisen determinasi atau R Square (R® digunakan untuk
mengetahui seberapa besar persentase pengaruh variabel bebas yaitu Faktor
Organisasional (X;) dan Faktor Non Organisasional (X;) terhadap variabel terikat
yaitu Komitmen Organisasional (Y). Dari hasil pengolahan data dengan program
SPSS diperoleh hasil sebagal berikut:

Tabel 5.36

Hasil Uji Koefisien Deter minasi
Model Summary”®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 0,703% 0,494 0,467 3,563
a. Predictors: (Constant), Non Organisasional (X2), Faktor Organisasional (X1)

Sumber: Data Olahan Pendlitian, 2018.
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Dari tabel 5.37 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi atau R-Square
(R?) sebesar 0,494 (49,40%). Ini menjelaskan bahwa Faktor Organisasional dan
Faktor Non Organisasional pada Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru
berpengaruh terhadap Komitmen Organisasional sebesar 49,40%. Sedangkan
sisanya sebesar 50,60% (100% - 49,40%) menggambarkan pengaruh variabel

bebas lainnya yang tidak diamati dalam penelitian ini.

5.6.3 Uji Hipotesis
1. Uji -t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel
bebas (X) secara parsial (sendiri-sendiri) terhadap variabel terikat (Y). Dasar
dalam pengambilan keputusannya adal ah sebagai berikut :

a Apabila nilai t-niwng > t-ape atau nilai signifikansi < 0.05, maka secara parsial
variabel X berpengaruh signifikan terhadap variabel Y.

b. Apabila nilal t-piwng < t-ape atau nilai signifikansi > 0.05, maka secara parsial
variabel X tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y.

Uji t ini dilakukan dengan membandingkan nilai t-piwng dengan t-ape,
pada signifikansi 5% (0=0,05).

t-tabel =0/2:n-k-1

=0,05/2: 40-2-1
=0,025: 37
= 2,026
Maka diketahui t-iape = 2,026, dari hasil output SPSS pada tabel 5.36

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
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1) Nilal t-pwung Faktor Organisasional (X;) = 2,313 > 2.026 (t-tae) atau nilai
signifikans = 0,026 < 0,05, maka dapat diambil kesmpulan bahwa secara
parsial Faktor Organisasional berpengaruh signifikan terhadap Komitmen
Organisasional pada Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru.

2) Nilai t-pwng Non Organisasional (X1) = 4,162 > 2,026 (t-upe) atau nilai
signifikans = 0.000 < 0.05, maka dapat diambil kesmpulan bahwa secara
parsial Non Organisasional berpengaruh signifikan terhadap Komitmen
Organisasional pada Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru

2. Uji - f (Simultan)

Uji f digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh
variabel bebas (X) secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel terikat ().
Dasar dalam pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :

a Apabila nilai f-hiwng > f-wpe atau nilai signifikans < 0.05, maka secara
simultan variabel X berpengaruh signifikan terhadap variabel Y.

b. Apabila nilai f-hiwng < f-tae atau nilai signifikansi > 0.05, maka secara
simultan variabel X tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y.

Uji f ini dilakukan dengan membandingkan nilai f-piwung dengan f-tane,
pada signifikansi 5% (0=0,05).

f-tabel = Df N1 (k) ; Df N2 (n-k-1)

= Df N1 (2) ; Df N2 (40-2-1) = Df N1 (2) ; Df N2 (37)
=325

Maka diketahui nilai f-iaheg = 3.25, selanjutnya untuk menentukan nilai

f-nitung dapat dilihat melalui output SPSS berikut ini:
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Tabel 5.37

Hasil Uji f
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 458,305 2 229,152 | 18,052 ,000°
Residual 469,670 37 12,694
Total 927,975 39

a. Predictors: (Constant), Non Organisasional (X2), Faktor Organisasional (X1)

b. Dependent Variable: Komitmen Organisasional (Y)
Sumber: Data Olahan Penelitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.38 hasil output SPSS diatas, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

Nilai f-pitung = 18,052 > 3,25 (f-ane) atau nilai signifikansi = 0.000 < 0.05,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa secara simultan Faktor Organisasional dan
Non Organisasional berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasional
pada Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru.

5.7 Pembahasan

Pengaruh faktor organisasional terhadap komitmen organisasional. Dalam
penelitian ini menunjukkan faktor organisasiona (Xi) berpengaruh terhadap
komitmen organisasionl (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung adalah
2,313 dengan signifikansinya sebesar 0,026 sedangkan nilai t tabel diketahui
sebesar 2,026 sehingganilai t hitung = 2,313 > nilai t tabel = 2,026.

Penelitian ini sesuai dengan teori yang ada, bahwasannya faktor organisasional
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional
pada Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru. Hal ini dapat diartikan bahwa
jika faktor organisasional meningkat maka komitmen organisasiona akan

meningkat. Menurut (Shukor, 1991), organisasi dan karyawan saling bergantung
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antara satu sama lain. Pihak organisas memerlukan pemikiran, tenaga, kemahiran
dan kepakaran yang disumbangkan oleh pekerja. Sedangkan karyawan tergantung
pada apa yang diberikan oleh pihak organisasi.

Faktor organisasional Hotel Labersa Hutahaean Group pekanbaru seperti
lingkungan kerja (kondisi fisik lingkungan kerja, suasana kerja), supervisi
(hubungan dengan atasan) dan Konsistensi (tentang pekerjaan, sistem penggajian).
semakin baik lingkungan kerja, semakin tepat supervisi dan semakin konsisten
tentang pekerjaan dan pengggjian maka komitmen organisasiona juga akan
semakin tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat sebagian besar responden yang
menyatakan kondisi fisik lingkungan kerja mendukung aktivitas kerja karyawan,
senang dengan suasana kerja yang harmonis, merasa cocok dengan gaya supervisi
yang diterapkan Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru. Komitmen karyawan
juga ada kaitan dengan sgjauh manakah organisasi dan keputusan yang dibuat
oleh pemimpin-pemimpin dalam organisasi tersebut (Kim, 1992; Slater, 1998).
Selanjutnya, hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Husin, dkk (2014) yang menyatakan bahwa faktor organisasional berpengaruh
terhadap komitmen organisasional karyawan.

Pengaruh Faktor Non Organisasional terhadap Komitmen Organisasional.
Dalam penelitian ini menunjukkan faktor non organisasional (X;) berpengaruh
terhadap komitmen organisasionl (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung
adalah 4,162 dengan signifikansinya sebesar 0,000, sedangkan nilai t tabel
diketahui sebesar 2,026 sehingga nilai t hitung = 4,162 > nilai t tabel = 2,026.

Penelitian ini sesuai dengan teori yang ada, bahwasannya faktor non
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organisasional mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru. Semakin tinggi faktor
non organisasional maka akan semakin tinggi pula komitmen organisasional, atau
sebaliknya jika terjadi penurunan faktor non organisasional maka komitmen
organisasional juga mengalami penurunan. Hal ini sesuai dengan pendapat Steers
dan Porter (Sopiah, 2008 : 164) yang mengemukakan bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi komitmen karyawan pada organisasi adalah faktor non
organisasional. meliputi availability of alternative jobs.

Faktor yang bukan berasal dari organisasi, misalnya ada tidaknya alternatif
pekerjaan lain. jika ada dan lebih baik, tentu karyawan akan meninggal kannya.
Apabila faktor utama dalam pekerjaan meningkat maka komitmen organisasional
akan meningkat. Tingkat kesulitan pekerjaan suatu perusahaan berbeda-beda
tergantung jenis usaha yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. Seseorang
karyawan dalam proses pekerjaannya sehari-hari akan mengalami tekanan atau
stress yang disebabkan oleh rasa jenuh karena pekerjaan yang monoton, resiko
pekerjaan beban kerja tinggi dan batas waktu dari pekerjaannya. Tekanan
pekerjaan yang dialami seorang pegawa akan berbeda dengan pegawa yang
saling tergantung pada tugas, posisi, wewenang dari setiap karyawan. Kecakapan
karyawan dapat mempengaruhi komitmen organisasional karyawan. Kecakapan
yang dimiliki karyawan akan dapat memberikan pengaruh terhadap komitmen
organisasional. Pekerjaan pilihan yang dimiliki karyawan dapat memberikan
pengaruh terhadap komitmen organisasi pegawai. Pekerjaan yang menjadi pilihan

akan dapat memberikan pengaruh yang baik kepada komitmen karyawan.
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Selanjutnya, hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mita Tri Adi Winata (2017) yang menyatakan bahwa faktor organisasional dan
faktor non organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional karyawan.

Pengaruh Faktor Organisasional dan Faktor Non Organisasional terhadap
Komitmen Organisasional. Dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa Faktor
Organisasiona dan Faktor Non Organisasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Komitmen Organisasional. Suatu organisasi sangat membutuhkan
sumber daya yang memiliki kemampuan yang tinggi dalam melaksanakan tugas
dan memiliki komitmen yang tinggi supaya tujuan suatu organisasi tercapai.
Steers dan Porter (Sopiah, 2008 : 164) mengemukakan ada sejumlah faktor yang
memengaruhi komitmen pegawai pada organisasi, yaitu (1) Faktor personal yang
meliputi job expectations, psychological contract, job choice faktor, karakteristik
personal. Keseluruhan faktor ini akan membentuk komitmen awal. (2) Faktor
organisasi, meliputi initial works experiences, job scope,supervision, goal
consistency organizational. Semua faktor itu akan membentuk atau memunculkan
tanggung jawab. (3) Non-organizational faktor, yang meliputi availability of
alternative jobs. Faktor yang bukan berasal dari dalam organisasi, misalnya ada
tidaknya alternatif pekerjaan lain. Jika ada dan lebih baik, tentu pegawa akan
meninggalkannya. Dalam hal ini faktor organisasiona dan faktor non
organisasional dapat membantu dalam meningkatkan komitmen organisasional
sehingga karyawan dapat bekerja secara maksimal. Di Hotel Labersa Hutahaean

Group Pekanbaru tidak hanya Faktor Organisasional dan Faktor Non
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Organisasional sgja yang mempengaruhi Komitmen Organisasional tetapi terdapat
faktor bebas lainnya yang tidak di teliti yaitu seperti Budaya Organisasi, Kinerja,

Kepuasan Kerja, Karakteristik Pekerjaan dan lain-lain.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kessmpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai
pengaruh faktor organisasional dan faktor non organisasional terhadap komitmen
organisasional pada Karyawan Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru, maka
dapat ditarik kesimpulan mengenai pengaruh faktor organisasional dan faktor non
organisasional secara parsial terhadap komitmen organisasional. Kesimpulan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji bak secara parsia dan simultan pada variabel
Faktor Organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Komitmen Organisasional karyawan pada Hotel Labersa Hutahaean Group
Pekanbaru.

2. Berdasarkan hasil uji baik secara parsia dan simultan pada variabel
Faktor Non Organisasiona berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Komitmen Organisasional karyawan pada Hotel Labersa Hutahaean Group
Pekanbaru.

3. Berdasarkan hasil perhitungan Koefisien determinasi diperoleh nila R?
berarti pengaruh variabel Faktor Organisasional dan Faktor Non
Organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen

Organisasional pada Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru sebesar
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49,40% sedangkan sisanya 50,60% dipengaruhi oleh faktor lain atau

variabel bebas lainnya yang tidak diamati dalam penelitian ini.
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6.2 Saran
Setelah dissmpulkan dari hasil penelitian, penulis dapat memberikan saran-
saran. Adapun saran-saran tersebut antaralain yaitu :

1. Dari hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan menunjukan
bahwa faktor organisasional dan faktor non organisasiona berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional karyawan, maka
disarankan Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru untuk terus
memperhatikan komitmen organisasi karyawan, sehingga karyawan
selalu melakukan tugas dan tanggung jawab secara maksimal dengan
tujuan untuk meningkatkan komitmen organisasi karyawan.

2. Bagi perusshaan hendaknya pimpinan harus dapat menunjukkan
kepatuhan dan keteladanan terhadap aturan yang ada pada organisasi.
Tindakan ini diawali dari pimpinan yang selalu berusaha memberikan
contoh positif. Kepatuhan diri pimpinan secara sungguh-sungguh
terhadap aturan organisas mampu memberikan teladan positif bagi
bawahan atau karyawannya.

3. Daam meningkatkan komitmen organisasional karyawan hendaknya
pimpinan dapat memberikan tunjangan dan bonus serta kesesuain antara
pendidikan karyawan dengan kemampuan serta kecakapan yang dimiliki
karyawan tersebut agar pekerjaan yang dihasilkan karyawan sesual
dengan ketentuan yang telah diberikan dan karyawan tetap bekerja

diperusahaan dengan maksimal.
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KUESIONER PENELITIAN

Kepada:

Y th. Bapak/Ibu/Saudarali

Karyawan Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru
Di Tempat

Dengan hormat,

Berkaitan dengan penelitian yang saya lakukan dalam rangka penyusunan
Tugas Akhir (Skripsi) sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
kesarjanaan (S1) di Jurusan Mangemen Fakultas Ekonomi Universitas Islam
Riau, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/l untuk meluangkan waktu
menjawab pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner penelitian ini secara jujur
dan objektif sertatidak merasaragu.

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Faktor Organisasional dan Faktor
Non Organisasional Terhadap Komitmen Organisasional Karyawan Pada
Hotel Labersa Hutahaean Group Pekanbaru” Jawaban yang
Bapak/Ibu/Saudarall berikan saya jamin kerahasiannya dan hanya akan digunakan
untuk kepentingan ilmiah dalam penélitianini.

Atas partisipasinya dan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/l, saya ucapkan terima
kasih.

Hormat saya,

Kristina Natalia
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A. ldentitas Responden

Nama

Umur

JenisKelamin : Perempuan / Laki-Laki

Pendidikan 1S3 S2 S1 D3 SLTA

LamaBekerja <5Tahun 5-10 Tahun 11-15 Tahun

B. Petunjuk Pengisian

1. Pertanyaan-pertanyaan berikut ini mohon diisi dengan jujur dan sesuai engan

keadaan dan kenyataan yang ada.

2. Pilinlah jawaban dengan memberi tanda ( vV ) pada salah satu jawaban yang

paling sesuai menurut Bapak/Ibu/Saudara/l. Terdapat 5 (lima) pilihan jawaban,

yaitu:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

KS : Kurang setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
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C. Daftar Pertanyaan

1. Faktor Organisasional (Xj)

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS_|

S | KS | TS |STS

Lingkungan Fisik

Perusahaan memberikan
peralatan bekerja sesuai
dengan kebutuhan karyawan

Saya sangat merasa nyaman
dengan suasana kerja yang ada
diperusahaan

Supervis

Pimpinan diperusahaan
memberikan sikap yang ramah
terhadap karyawan

Pimpinan dan karyawan
memiliki hubungan yang baik
diperusahaan

Konsistensi

Saya sangat menyukai
pekerjaan saya karena sesuai
dengan kemampuan saya

Karyawan diberi ggji sesuai
dengan pekerjaan yang
diberikan perusahaan
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2. Faktor Non Organisasional (X>)

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

ss |

S | KS | TS |sTS

Pekerjaan Pilihan

Saya bekerja diperusahaan
sesual dengan keahlian yang
saya miliki

Saya bekerja diperusahaan
sesuai dengan pekerjaan yang
sayainginkan

Saya menerima tantangan
apapun untuk pekerjaan yang
sayapilih

Perusahaan Lain

Saya tetap setia kepada
perusahaan yang sekarang
walaupun ada perusahaan lain
yang lebih bagus

Sayatetap bekerja
diperusahaan yang sekarang
walaupun di perusahaan lain
menjanjikan

Pekerjaan Lain

Saya bersedia membantu
karyawan lain bekerja saat
sayatidak sibuk bekerja

Saya bersedia dipindahkan
bekerja oleh perusahaan ke
departemen lain untuk
kebaikan perusahaan

Kompensas Pekerjaan Lain

Sayatetap bekerja
diperusahaan sekarang
walaupun gaji yang diberikan
perusahaan lain |ebih besar
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No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

S KS TS | STS

Sayatetap bekerja
diperusahaan sekarang
walaupun diperusahaan lain
memberikan bonus yang lebih
banyak

10

Sayatetap bekerja
diperusahaan sekarang
walaupun diperusahaan lain
memberikan jaminan
pekerjaan

Komitmen Organisasional (Y)

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Ss_|

S | KS | TS | sTS

Komitmen Afektif

Saya bekerja dengan giat
sehingga akan menjadi
kebanggan perusahaan

Saya sangat peduli akan nasib
perusahaan untuk kedepannya

Sayaselalu terlibat dalam
pekerjaan di perusahaan

Komitmen Normative

Saya menerima semua tugas
yang diberikan untuk
disdlesaikan

Saya menerima penilaian
apapun yang diberikan oleh
perusahaan

Saya |ebih mengutamakan
kepentingan perusahaan dari
pada kepentingan sendiri
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Komitmen Kelanjutan

7

Saya menerimakerugian bila
saya dikeluarkan dari
perusahaan

Saya bertahan diperusahaan
karena sangat sulit mencari
pekerjaan diperusahaan lain

Saya sangat merasa nyaman
bekerja diperusahaan sekarang
saya bekerja
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Hotel Labersa Hutahaeaan Pekanbaru.

1 | HRD Departement 10
2 | Accounting Departement 15
3 | Front Office Departement 17
4 | House Keeping Departement 25
5 | Food & Beverage product service 40
6 | Engineering Departement 12
7 | Sales& Marketing 5
Total 124

119




120



121



HASIL UJI VALIDITASFAKTOR ORGANISASIONAL (Xj)

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
FO1 4,40 ,545 40
FO2 4,35 ,700 40
FO3 4,38 ,540 40
FO4 4,30 ,687 40
FO5 4,23 ,698 40
FO6 4,33 ,656 40
TOTAL 25,98 2,567 40
Correlations
FNO1 [ FNO2 | FNO3 | FNO4 | FNO5 | FNO6 TOTAL
Pearson Correlation 1| ,228| 5227| ,356°| ,566 | ,201 685"
FO1 Sig. (2-tailed) ,156 ,001 ,024 ,000 ,214 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation | ,228 1| ,051| 5237 5707 | ,137 662"
FO2  Sig. (2-tailed) 156 755 001| .000| 400 000
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation | ,522”| ,051 1| 73| ,3837| 443" 599"
FO3  Sig. (2-tailed) oo1| 755 286 015| 004 000
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation | ,356"| ,5237| ,173 1| 3917 ;347 717"
FO4  Sig. (2-tailed) 024 o001| 286 013| 028 000
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation | ,566 | ,5707 | ,383"| ,391° 1| a72 777"
FO5  Sig. (2-tailed) o000| 000| ,015| 013 288 000
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation | ,201| ,137| ,4437| 347" | 172 1 568"
FO6  Sig. (2-tailed) 214| 400| ,004| 028| 88 000
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation | ,685 | ,662" | ,5997 | , 717" | ,777"| 568" 1
TOTAL  Sig. (2-tailed) ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| 000
N 40 40 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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HASIL UJI VALIDITASFAKTOR NON ORGANISASIONAL (X2)

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
FNO1 4,03 ,947 40
FNO2 3,78 ,800 40
FNO3 3,98 ,698 40
FNO4 4,10 , 744 40
FNO5 3,75 ,809 40
FNOG6 3,65 ,921 40
FNO7 3,70 ,823 40
FNO8 3,90 ,871 40
FNO9 3,80 ,823 40
FNO10 3,93 917 40
TOTAL 38,60 6,122 40

Correlations

FNO | FNO | FNO | FNO [ FNO | FNO | FNO | FNO | FNO | FNO | TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Pearson . N . N « *
,650 . 578 | ,422 | ,536 | ,438 .| 534 -
Correlatio 1 .].,350 | ,178 . . . .| .,401 . ,709
n
Sig.  (2-
,000| ,027( ,271| ,000( ,007| ,000| ,005( ,010]| ,000 ,000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson . . .
- ,495 | 447 .| 408 . . -
Correlatio | ,650 1 .| .254 | ,386 .| 362 .| .358 | ,361 ,646
n
Sig.  (2-
,000 ,001| ,114( ,014| ,004| ,022| ,009| ,023| ,022 ,000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson . . . .
.| 495 ,499 | ,580 | ,585 . . . e
Correlatio | ,350 . 1 . . .| ,299( ,376 | ,393 | ,398 ,664
n
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Sig.  (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio
n

Sig.  (2-
tailed)
N
Pearson
Correlatio
n

Sig.  (2-
tailed)
N
Pearson
Correlatio
n

Sig.  (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio
n

Sig.  (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio
n

Sig.  (2-
tailed)

N

,027

40

,178

271

40

578"

,000

40

422

,007

40

3

,536

,000

40

3

,438

,005

40

,001

40

,254

114

40

,386

,014

40

447

,004

40

362"

,022

40

,408°

,009

40

40

,499°

,001
40

580"

,000
40

585"

,000

40

,299

,061

40

376

,017

40

,001

40

40

,383

,015

40

426"

,006

40

343"

,030

40

,293

,067

40

,000

40

,383

,015

40

40

843"

,000

40

655"

,000

40

510

,001

40

,000

40

426"

,006

40

843

,000

40

40

534"

,000

40

530

,000

40

124

,061

40

,343

,030

40

655"

,000

40

534"

,000

40

40

601"

,000

40

,017

40

,293

,067
40

510"

,001
40

,530°

,000
40

601"

,000

40

40

,012

40

452"

,003
40

540"

,000
40

582"

,000
40

591"

,000

40

,508"

,001

40

,011

40

,350

,027
40

631"

,000
40

575

,000
40

717

,000

40

568"

,000

40

,000

40

3

,955

,000

40

3

,839

,000

40

3

,816

,000

40

3

,780

,000

40

3
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,000
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Pearson
Correlatio

n

Sig.  (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio
n

Sig.  (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio
n

Sig.  (2-
tailed)

N

401"

,010

40

,534

,000

40

3

, 709

,000

40

,358"

,023

40

361"

,022

40

646

,000

40

,393°

,012

40

,308"

,011

40

664"

,000

40

452"

,003

40

,350"

,027

40

555"

,000

40

540

,000

40

631"

,000

40

,839"

,000

40

582"

,000

40

575

,000

40

816"

,000

40

591"

,000

40

717

,000

40

,780"

,000

40

,508"

,001

40

568"

,000

40

723"

,000

40

40

,660°

,000

40

752"

,000

40

,660°

,000

40

40

,803"

,000

40

, 752

,000

40

3

,803

,000

40

40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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HASIL UJI VALIDITASKOMITMEN ORGANISASIONAL (Y)

126

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
KO1 4,53 ,640 40
KO2 3,95 ,639 40
KO3 3,75 776 40
KO4 4,00 ,679 40
KO5 4,13 , 757 40
KO6 3,58 1,035 40
KO7 3,83 ,931 40
KO8 3,58 ,813 40
KO9 4,20 ,823 40
TOTAL 35,53 4,878 40
Correlations
KO1 | KO2 | KO3 KO4 KO5 KO6 | KO7 | KO8 KO9 TOTAL
Pearson 568" . . .| 5397 417 \ " -
) 1 .| .374 ,354 ,549 . .| ,341 721 772
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000| ,017 ,025 ,000( ,000( ,008( ,031 ,000 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson 568" . " .| ,588 . " -
. . 11,336 414 ,543 .| .,373 | ,156| ,605 , 725
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,034 ,008 ,000( ,000( ,018( ,338 ,000 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson X X | 535" ,435" X .
) ,374 | ,336 1 ,194 ,316 . .| ,396 ,241 ,631
Correlation
Sig. (2-tailed) ,017| ,034 ,229 ,047| ,000| ,005] ,011 ,134 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson .| 414 \ .| 406 \ -
) ,354 .| ,194 1 ,399 | ,365 .l 279 ,321 ,588
Correlation
Sig. (2-tailed) ,025| ,008| ,229 ,011( ,021( ,009( ,082 ,043 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pearson 549" | 543" \ \ 495 | ,432° - -
. .| ,316 ,399 1 . .| ,088| ,617 ,710
O Correlation




© O

- > 4 0 -

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson

Correlation

Sig. (2-tailed)

N

,000
40

539"

,000
40

A17
,008

40
341"

,031
40

721

,000
40
772"

,000

40

,000
40

588"

,000
40

373

,018
40

,156

,338
40

605"

,000
40
725"

,000

40

,047
40

535"

,000
40

,435

,005
40

396

,011
40

,241

134
40
631"

,000

40

,011
40

,365"

,021
40

3

,406

,009
40

,279

,082
40

321

,043
40

,588

,000

40

40

3

,495

,001
40

ok

432

,005
40

,088

,587
40

Hk

,617

,000
40

, 710

,000

40

,001
40

40
A27

,006
40
,267

,095
40

,584

,000
40
797"

,000

40

,005
40

427"

,006
40

40
374

,018
40

,382

015
40
704"

,000

40

,587
40

,267

,095
40

374"

,018
40

40
,130

423
40
497"

,001

40

,000
40

3

,584

,000
40

,382

,015
40

,130

423
40

40

, 740

,000

40

,000
40

3

797

,000
40

3

, 704

,000
40

3

497

,001
40

3

, 740

,000
40

40

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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HASIL UJI RELIABILITASFAKTOR ORGANISASIONAL (X1)

Case Processing Summar

N %
Valid 40 100,0
Cases Excluded?® 0 ,0
Total 40 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Iltems

, 751 6

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
FO1 4,40 ,545 40
FO2 4,35 ,700 40
FO3 4,38 ,540 40
FO4 4,30 ,687 40
FO5 4,23 ,698 40
FO6 4,33 ,656 40

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items

25,97 6,589 2,567 6
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HASIL UJI RELIABILITASFAKTOR NON ORGANISASIONAL (X>)

Case Processing Summar

N %
Valid 40 100,0
Cases Excluded?® 0 ,0
Total 40 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

,903 10

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
FNO1 4,03 ,947 40
FNO2 3,78 ,800 40
FNO3 3,98 ,698 40
FNO4 4,10 , 744 40
FNO5 3,75 ,809 40
FNOG6 3,65 ,921 40
FNO7 3,70 ,823 40
FNO8 3,90 ,871 40
FNO9 3,80 ,823 40
FNO10 3,93 917 40

Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
38,60 37,477 6,122 10
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HASIL UJI RELIABILITASKOMITMEN ORGANISASIONAL (Y)

Case Processing Summar

N %
Valid 40 100,0
Cases Excluded?® 0 ,0
Total 40 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

,854 9

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
KO1 4,53 ,640 40
KO2 3,95 ,639 40
KO3 3,75 776 40
KO4 4,00 ,679 40
KO5 4,13 757 40
KO6 3,58 1,035 40
KO7 3,83 ,931 40
KO8 3,58 ,813 40
KO9 4,20 ,823 40

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items

35,53 23,794 4,878 9
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HASIL REGRESI LINEAR BERGANDA

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Komitmen Organisasional 35,53 4,878 40
Faktor Organisasional 25,98 2,567 40
Faktor Non Organisasional 38,60 6,122 40
Correlations
Komiten Faktor Faktor Non
Organisasional | Organisasional | Organisasion
al
Komitmen
o 1,000 ,507 ,649
Organisasional
Pearson o
] Faktor Organisasional ,507 1,000 ,399
Correlation
Faktor Non
o ,649 ,399 1,000
Organisasional
Komitmen
L ,000 ,000
Organisasional
Sig. (1-tailed) Faktor Organisasional ,000 ,005
Faktor Non
L ,000 ,005
Organisasional
Komitmen
L 40 40 40
Organisasional
N Faktor Organisasional 40 40 40
Faktor Non
L 40 40 40
Organisasional
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Variables Entered/Removed?

Model Variables Entered Variables Method
Removed
Faktor Non
1 Organisasional, Faktor Enter
Organisasionalb

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasional

b. All requested variables entered.

Model Summaryb

Mo R R Adjusted | Std. Error Change Statistics Durbi
del Square R ofthe | Rsquare| F dft | df2z | sSig.F | ™
Square | Estimate | change | Chang Change | Wats
e on
,70
1 3 494 467 3,563 4941 18,052 2 37 ,000| 1,619
a. Predictors: (Constant), Faktor Non Organisasional, Faktor Organisasional
b. Dependent Variable: Komitmen Organisasional
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 458,305 2 229,152 18,052 ,000°
1 Residual 469,670 37 12,694
Total 927,975 39

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasional

b. Predictors: (Constant), Faktor Non Organisasional, Faktor Organisasional
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Coefficients?

Model Unstandardized Standardiz t Sig. Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficient
S
B Std. Error Beta Toleran | VIF
ce
(Constant) 4,635 5,969 77 442
Faktor
o ,561 ,242 ,295| 2,313 ,026 ,8411 1,189
1 Organisasional
Faktor Non
o ,423 ,102 ,531| 4,162 ,000 ,841| 1,189
Organisasional
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasional
Coefficient Correlations®
Model Faktor Non Faktor
Organisasional Organisasional
Faktor Non Organisasional 1,000 -,399
Correlations
Faktor Organisasional -,399 1,000
1
Faktor Non Organisasional ,010 -,010
Covariances
Faktor Organisasional -,010 ,059
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasional
Collinearity Diagnostics®
Model Dimension | Eigenvalue Condition Variance Proportions
Index (Constant) Faktor Faktor Non
Organisasiona | Organisasiona
I |
1 2,982 1,000 ,00 ,00 ,00
1 2 ,014 14,776 14 ,07 ,98
3 ,005 25,292 ,86 ,93 ,02

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasional
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Residuals Statistics?®

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Predicted Value 28,24 40,91 35,53 3,428 40
Std. Predicted Value -2,125 1,571 ,000 1,000 40
Standard Error of Predicted

Valte ,625 1,477 ,948 ,234 40
Adjusted Predicted Value 27,88 41,01 35,51 3,482 40
Residual -12,780 5,154 ,000 3,470 40
Std. Residual -3,587 1,447 ,000 974 40
Stud. Residual -3,733 1,470 ,002 1,009 40
Deleted Residual -13,845 5,455 ,017 3,726 40
Stud. Deleted Residual -4,665 1,494 -,026 1,121 40
Mabhal. Distance ,224 5,727 1,950 1,435 40
Cook's Distance ,000 ,387 ,025 ,063 40
Centered Leverage Value ,006 , 147 ,050 ,037 40

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasional

Charts

Histagram

Cependent Varlable: Komltmen Organlaaslonal

Frequancy

/
i
/

Icar = 6.31E-16
210 Dwu. = 0,372
=40

ng/n

Regressian Standardized Residoal
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Regression Studentized Residual

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Varable: Komitmen Qrganisasional
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